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BAB 1

KONSEP PEMBELAJARAN
TERPADU

Oleh Ervian Arif Muhafid

Pendidikan di Indonesia terus mengalami transformasi
seiring dengan perubahan arah kebijakan nasional. Pada
masa Nadiem Anwar Makarim, kebijakan Merdeka Belajar
menjadi tonggak penting dalam menggeser paradigma
pembelajaran dari berpusat pada guru menuju pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Kebijakan ini menekankan
fleksibilitas, kemandirian belajar, serta pentingnya
pengalaman belajar yang kontekstual.

Namun, dalam praktiknya, kebebasan belajar tersebut
belum sepenuhnya menjamin terbentuknya pemahaman
yang mendalam. Sejalan dengan itu, arah kebijakan pada
masa Abdul Mu'ti mulai menekankan pentingnya
pembelajaran mendalam (deep learning), yaitu proses belajar
yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi
juga pada pemahaman makna, keterkaitan konsep, serta
kemampuan aplikasi dalam kehidupan nyata.

Sejalan dengan kebutuhan akan pembelajaran
mendalam  tersebut, pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan menjadi salah satu pendekatan strategis yang
tidak dapat diabaikan. Perkembangan teknologi digital telah
menghadirkan berbagai inovasi dalam proses pembelajaran,
yang memungkinkan peserta didik untuk mengakses
informasi secara lebih luas, interaktif, dan kontekstual. Dalam




konteks ini, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai medium yang mampu mendorong
terjadinya proses konstruksi pengetahuan secara aktif oleh
peserta didik.

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga dinilai
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
sekaligus memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengeksplorasi materi secara mandiri dan mendalam.
Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian Muhafid et al
(2023), penggunaan media berbasis teknologi dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran serta meningkatkan inovasi dalam proses
belajar mengajar. Dengan demikian, integrasi teknologi
dalam pembelajaran menjadi salah satu kunci dalam
mendukung terwujudnya pembelajaran yang tidak hanya
berpusat pada siswa, tetapi juga berorientasi pada
pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna.

Konsep deep learning sendiri telah lama dibahas dalam
kajian pendidikan. Biggs & Collis (1982) membedakan antara
surface learning dan deep learning. Mereka menjelaskan
bahwa pembelajaran mendalam ditandai dengan upaya siswa
untuk  memahami makna, mengaitkan ide, serta
mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan
yang telah dimiliki. Sebaliknya, pembelajaran dangkal hanya
berfokus pada hafalan tanpa pemahaman yang bermakna.

Pandangan ini diperkuat oleh Marton & Siljo (1976)
yang menyatakan bahwa kualitas hasil belajar sangat
dipengaruhi oleh pendekatan belajar yang digunakan siswa.
Pendekatan mendalam menghasilkan pemahaman yang lebih
tahan lama dan dapat ditransfer ke situasi baru.

Dalam konteks ini, permasalahan pembelajaran yang
terpisah-pisah menjadi sangat krusial. Pembelajaran yang
terfragmentasi berdasarkan mata pelajaran menyebabkan
siswa kesulitan melihat keterkaitan antar konsep. Hal ini




bertentangan dengan prinsip konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui proses
menghubungkan pengalaman dan informasi baru dengan
struktur kognitif yang sudah ada (Jean Piaget, 1970)

Selain itu, jika ditinjau dari karakteristik perkembangan
anak sekolah dasar, pendekatan pembelajaran yang terpisah-
pisah juga kurang sesuai. Anak usia SD berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka memahami dunia
secara utuh dan kontekstual. Vygotsky (1978) juga
menekankan bahwa pembelajaran terjadi secara optimal
ketika siswa berinteraksi dengan lingkungan sosial dan
konteks yang bermakna.

Oleh karena itu, pembelajaran terpadu menjadi
pendekatan yang relevan dan strategis. Pembelajaran
terpadu memungkinkan berbagai konsep dari berbagai
disiplin ilmu dipelajari dalam satu kesatuan tema yang utuh.
Menurut Robin (1991) integrasi kurikulum membantu siswa
melihat hubungan antar konsep, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Pembelajaran
terpadu efektif digunakan dalam pembelajaran siswa kelas
(Muhafid et al, 2013). Lebih lanjut, (Beane, 1997)
menjelaskan bahwa pembelajaran terpadu tidak hanya
menggabungkan mata pelajaran, tetapi juga menghubungkan
pengalaman belajar dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini
sejalan dengan tujuan deep learning, yaitu menciptakan
pemahaman yang aplikatif dan reflektif.

Implementasi  kebijakan  pendidikan  saat ini,
pembelajaran terpadu dapat menjadi jembatan antara
Merdeka Belajar dan pembelajaran mendalam. Pada
kurikulum merdeka penerapannya terdapat kekurangan
seperti kurangnya perangkat pendukung, motivasi dan
kompetensi diri guru serta dukungan dari ekosistem
sekolah(Muhafid & Retnawati, 2022). Kekurangan tersebut
kemudian disempurnakan dengan munculnya pendekatan
pembelajaran mendalam. Fleksibilitas yang diberikan oleh




kurikulum  memungkinkan guru untuk merancang
pembelajaran berbasis tema, proyek, atau masalah nyata.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhafid & Sunarno
(2017) bahwa Guru setuju apabila materi pelajaran yang
saling terkait atau terhubung dipadukan kedalam tema.
Pendekatan ini mendukung terbentuknya keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), yang
menjadi salah satu indikator keberhasilan pembelajaran
mendalam.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran
terpadu bukan hanya pendekatan metodologis, tetapi juga
merupakan kebutuhan konseptual dalam mewujudkan
pembelajaran mendalam. Tanpa integrasi, siswa akan
kesulitan membangun pemahaman yang utuh, sehingga
tujuan pendidikan untuk menghasilkan individu yang kritis,
kreatif, dan adaptif sulit tercapai. Pada akhirnya,
keberhasilan  implementasi pendekatan ini sangat
bergantung pada kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran yang bermakna. Guru perlu memahami bahwa
pembelajaran bukan sekadar menyampaikan materi, tetapi
memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan yang
mendalam dan terintegrasi.

1.1 Pembelajaran Terpadu

Secara umum, pembelajaran terpadu (integrated
learning) merupakan pendekatan pembelajaran yang
menghubungkan berbagai konsep, keterampilan, dan sikap
dari berbagai disiplin ilmu dalam suatu pengalaman belajar
yang utuh dan bermakna. Menurut Robin (1991),
pembelajaran terpadu adalah model pembelajaran yang
menggabungkan berbagai bidang studi melalui tema tertentu
sehingga siswa dapat melihat hubungan antar konsep secara
lebih jelas. Fogarty bahkan mengklasifikasikan berbagai
model integrasi, mulai dari yang sederhana hingga yang




kompleks, seperti connected, webbed, hingga integrated
model.

Sementara itu, Drake (1998) mendefinisikan
pembelajaran terpadu sebagai pendekatan kurikulum yang
mengorganisasi pembelajaran di sekitar isu, masalah, atau
tema yang relevan dengan kehidupan siswa. Drake
menekankan bahwa integrasi tidak hanya terjadi pada isi
materi, tetapi juga pada proses berpikir dan pengalaman
belajar siswa.

Dari kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran terpadu memiliki ciri utama berupa
keterhubungan, kebermaknaan, dan relevansi dengan
kehidupan nyata.

Pembelajaran terpadu berpatokan pada konsep dasar
diantaranya

a. Keterpaduan (Integration)

Keterpaduan merupakan inti dari pembelajaran
terpadu. Dalam konsep ini, berbagai mata pelajaran tidak
diajarkan secara terpisah, melainkan saling terhubung.
Keterpaduan dapat terjadi dalam berbagai bentuk,
seperti:

a. antar konsep dalam satu mata pelajaran
antar mata pelajaran yang berbeda
c. antara materi dengan pengalaman nyata siswa

Keterpaduan ini memungkinkan siswa membangun
struktur pengetahuan yang lebih sistematis dan tidak
terpecah-pecah.

b. Tema (Thematic Learning)

Tema berfungsi sebagai pengikat berbagai konsep
dari berbagai disiplin ilmu. Tema dipilih berdasarkan
kedekatannya dengan kehidupan siswa, sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual.




Melalui tema, pembelajaran menjadi lebih terarah,
lebih mudah dipahami, lebih menarik bagi siswa.
Contoh: tema “Air” dapat mencakup IPA (sifat air),
Bahasa Indonesia (membaca teks tentang air), dan
Matematika (mengukur volume).

c. Holistik (Holistic Learning)

Pembelajaran terpadu bersifat holistik, artinya
melihat pembelajaran sebagai satu kesatuan yang utuh.
Siswa tidak hanya belajar aspek kognitif, tetapi juga
afektif (sikap dan nilai), psikomotor (keterampilan).
Pendekatan holistik ini selaras dengan cara anak belajar,
terutama di tingkat sekolah dasar yang cenderung
memahami sesuatu secara menyeluruh, bukan parsial.

1.2 Karakteristik Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu memiliki sejumlah karakteristik
utama yang membedakannya dari pembelajaran
konvensional. Karakteristik ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada bagaimana siswa membangun
pemahaman secara utuh dan bermakna.

a. Holistik

Pembelajaran terpadu bersifat holistik, yaitu
memandang pembelajaran sebagai satu kesatuan yang
utuh, tidak terpisah-pisah antar mata pelajaran.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami konsep
secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun  psikomotor. Menurut Beane (1997)
pembelajaran terpadu menghubungkan berbagai
pengalaman belajar sehingga siswa dapat memahami
hubungan antara pengetahuan dengan kehidupan nyata
secara utuh. Hal ini juga sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Jean Piaget (1970) yang




menyatakan bahwa anak membangun pengetahuan
melalui proses integrasi pengalaman.

Contoh:

Dalam tema “Kesehatan”, siswa tidak hanya belajar
tentang organ tubuh (IPA), tetapi juga menulis teks
tentang pola hidup sehat (Bahasa Indonesia), serta
mempraktikkan olahraga sederhana (PJOK). Semua
aspek tersebut saling terhubung dan membentuk
pemahaman yang utuh.

Kontekstual

Pembelajaran terpadu bersifat kontekstual, artinya
materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata
yang dialami siswa. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Lev
Vygotsky (1978) menekankan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif jika dikaitkan dengan konteks sosial
dan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran yang
kontekstual = membantu siswa  menghubungkan
pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari.

Contoh:

Dalam tema “Lingkungan”, siswa diajak mengamati
kondisi lingkungan sekitar sekolah, mengidentifikasi
masalah sampah, kemudian mendiskusikan solusi.
Aktivitas ini menghubungkan materi pelajaran dengan
realitas yang mereka alami.

Berbasis Tema

Salah satu ciri utama pembelajaran terpadu adalah
penggunaan tema sebagai pengikat berbagai mata
pelajaran. Tema membantu siswa melihat keterkaitan
antar konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih
terarah dan sistematis. Menurut Susan M. Drake (1998),
tema berfungsi sebagai pusat organisasi pembelajaran




yang memungkinkan integrasi berbagai disiplin ilmu
dalam satu pengalaman belajar yang bermakna.

Contoh:
Tema “Air” dapat mencakup:

1. IPA:sifat dan siklus air

2. Matematika : menghitung volume air

3. Bahasa Indonesia : membuat laporan tentang
penggunaan air

4. IPS: peran air dalam kehidupan masyarakat

Dengan tema tersebut, siswa memahami konsep air
dari berbagai sudut pandang.

d. Berpusat pada Siswa

Pembelajaran terpadu menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses belajar. Siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam
menemukan, mengeksplorasi, dan membangun
pengetahuan.

Menurut John Dewey (1938), pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang melibatkan
pengalaman langsung dan partisipasi aktif siswa. Hal ini
diperkuat oleh John Biggs (1982) yang menyatakan
bahwa keterlibatan aktif siswa merupakan kunci dalam
mencapai pembelajaran mendalam (deep learning).

Contoh:

Dalam pembelajaran tema “Energi”’, siswa
melakukan percobaan sederhana tentang perubahan
energi, berdiskusi dalam kelompok, dan
mempresentasikan hasilnya. Guru hanya berperan
sebagai fasilitator.

Keempat karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran terpadu tidak hanya mengubah
cara penyajian materi, tetapi juga mengubah cara siswa




belajar. Pendekatan ini sangat mendukung terbentuknya
pemahaman mendalam karena siswa:

belajar secara utuh (holistik)

mengaitkan dengan kehidupan nyata (kontekstual)
memahami keterkaitan konsep (tematik)

aktif dalam proses belajar (student-centered).

g0 o

1.3 Tinjauan Umum Model Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu memiliki berbagai model yang
menunjukkan bagaimana tingkat keterkaitan antar konsep
dan mata pelajaran dapat diorganisasikan dalam proses
pembelajaran. Model-model ini pada dasarnya
menggambarkan spektrum integrasi, mulai dari yang paling
sederhana hingga yang paling kompleks. Menurut Robin
Fogarty (1991), terdapat sepuluh model pembelajaran
terpadu, yang masing-masing menunjukkan tingkat integrasi
yang berbeda. Model tersebut tidak bersifat hierarkis secara
kaku, tetapi dapat dipilih dan disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran, karakteristik siswa, serta kompetensi yang
ingin dicapai. Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar,
beberapa model yang paling sering digunakan adalah
connected, webbed, dan integrated karena relatif mudah
diterapkan dan sesuai dengan karakteristik siswa yang masih
berpikir konkret.

Secara umum, ketiga model ini dapat dipahami sebagai
tahapan atau tingkat keterpaduan, di mana semakin tinggi
tingkat integrasi, maka semakin besar pula peluang
terciptanya pembelajaran bermakna dan mendalam (deep
learning) (Fogarty, 1991; Drake, 1998).




a. Connected Model

Model connected merupakan bentuk keterpaduan
yang paling sederhana karena masih berada dalam
lingkup satu mata pelajaran. Pada model ini, guru
berupaya menghubungkan berbagai konsep, topik, atau
keterampilan yang terdapat dalam satu bidang studi agar
siswa dapat melihat hubungan antar materi secara lebih
jelas. Menurut Fogarty (1991), model ini membantu
siswa membangun struktur pengetahuan yang lebih
terorganisasi, sehingga tidak memahami materi sebagai
bagian yang terpisah-pisah. Meskipun integrasinya masih
terbatas, model ini penting sebagai langkah awal dalam
mengembangkan pembelajaran terpadu.

Contoh:

Dalam mata pelajaran [PA, guru mengaitkan materi
tentang “gaya”, “gerak”, dan “energi” dalam satu
rangkaian pembelajaran. Siswa diajak memahami bahwa
ketiga konsep tersebut saling berhubungan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pada peristiwa
mendorong benda atau bermain sepeda.

b. Webbed Model

Model webbed merupakan model pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema sebagai pusat
penghubung berbagai mata pelajaran. Tema berfungsi
sebagai “jaring” yang mengaitkan berbagai konsep dari
berbagai disiplin ilmu sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan bermakna. Menurut Susan M.
Drake (1998), pendekatan tematik memungkinkan siswa
memahami konsep secara lebih utuh karena
pembelajaran disusun berdasarkan pengalaman nyata
yang relevan dengan kehidupan mereka. Model ini sangat




sesuai untuk siswa sekolah dasar yang cenderung
berpikir holistik.

Selain itu, model webbed juga mendukung keterlibatan
aktif siswa karena pembelajaran biasanya dikembangkan
dalam bentuk kegiatan yang variatif, seperti diskusi,
observasi, dan proyek sederhana.

Contoh:
Tema “Lingkungan” dapat mengintegrasikan:
1. IPA - ekosistem dan pencemaran

2. Bahasa Indonesia — menulis laporan hasil
pengamatan

3. Matematika - menghitung jumlah sampah
4. IPS - peran masyarakat dalam menjaga lingkungan

Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami
materi, tetapi juga melihat hubungan antar konsep dan
penerapannya dalam kehidupan nyata.

Integrated Model

Model integrated merupakan bentuk keterpaduan
yang lebih kompleks karena menggabungkan berbagai
mata pelajaran berdasarkan konsep, keterampilan, atau
masalah yang sama. Dalam model ini, batas antar disiplin
ilmu menjadi lebih kabur karena pembelajaran
difokuskan pada pemahaman menyeluruh terhadap
suatu fenomena. Menurut Fogarty (1991), model ini
menekankan pada integrasi lintas disiplin yang
memungkinkan siswa mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, seperti analisis dan pemecahan
masalah. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran
mendalam (deep learning), di mana siswa tidak hanya




mengetahui, tetapi juga memahami dan mampu
menerapkan pengetahuan.

Connected, Webbed, Integrated
(Robin Fogarty (1991)
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Beane (1997) menyatakan bahwa kurikulum terpadu
yang berbasis masalah atau pengalaman nyata dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta relevansi
pembelajaran dengan kehidupan mereka.

Contoh:

Dalam topik “Perubahan Iklim”, siswa tidak hanya
mempelajari konsep ilmiah, tetapi juga:

1. menganalisis data perubahan suhu (Matematika)
2. memahami dampak sosial (IPS)

3. menyusun laporan atau presentasi (Bahasa
Indonesia)

Semua kegiatan tersebut dilakukan dalam satu rangkaian
pembelajaran yang terintegrasi.




1.4 Pembelajaran Terpadu di Sekolah Dasar

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan yang
sangat relevan untuk diterapkan di sekolah dasar karena
sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik.
Pada jenjang ini, siswa belum mampu memisahkan
pengetahuan ke dalam disiplin ilmu yang kaku, melainkan
memahami dunia secara menyeluruh. Menurut Jean Piaget
(1970), anak usia sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, di mana mereka memahami konsep
melalui pengalaman nyata dan hubungan langsung dengan
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
terintegrasi dan kontekstual akan lebih mudah dipahami
dibandingkan pembelajaran yang bersifat abstrak dan
terpisah.

Selain itu, Lev Vygotsky (1978) menekankan bahwa
pembelajaran akan lebih efektif jika terjadi dalam konteks
sosial dan pengalaman yang bermakna. Oleh karena itu,
pembelajaran terpadu yang mengaitkan berbagai konsep
dengan kehidupan sehari-hari sangat sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa sekolah dasar.

Karakteristik siswa SD secara umum antara lain:
berpikir konkret dan belum abstrak
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

belajar melalui pengalaman langsung
cenderung melihat sesuatu secara holistik

a0 op

Karakteristik tersebut menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang tidak terfragmentasi. Dalam hal ini,
pembelajaran terpadu menjadi solusi yang mampu
mengakomodasi cara belajar siswa secara alami. Salah satu
bentuk implementasi pembelajaran terpadu di sekolah dasar
adalah pembelajaran tematik. Menurut Susan M. Drake
(1998), pendekatan tematik memungkinkan berbagai mata
pelajaran diorganisasikan dalam satu tema yang bermakna
sehingga siswa dapat memahami keterkaitan antar konsep.




Pendekatan ini juga membantu siswa menghubungkan
pengetahuan dengan pengalaman nyata mereka.

Dengan demikian, pembelajaran terpadu melalui
pendekatan tematik tidak hanya sesuai dengan karakteristik
siswa SD, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam
membangun pemahaman yang utuh. Hal ini sekaligus
menjadi jembatan menuju pembahasan lebih lanjut mengenai
implementasi pembelajaran terpadu dalam praktik
pendidikan.

1.5 Urgensi Pembelajaran Terpadu di Era Modern

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan
teknologi, globalisasi, dan kompleksitas permasalahan
kehidupan menuntut adanya perubahan dalam sistem
pendidikan. Pendidikan tidak lagi cukup berfokus pada
penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga harus mampu
mengembangkan keterampilan abad ke-21.

Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Menurut
Partnership for 21st Century Skills (P21, 2009), keempat
keterampilan tersebut merupakan kompetensi utama yang
harus dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi
tantangan masa depan.

Dalam konteks ini, pembelajaran terpadu memiliki
peran yang sangat penting. Pendekatan ini memungkinkan
siswa menghadapi situasi belajar yang kompleks dan
multidimensional, sehingga mereka terbiasa berpikir secara
kritis dan analitis. Hal ini sejalan dengan pendapat John Biggs
(1982) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
bermakna terjadi ketika siswa mampu mengaitkan berbagai
konsep dan memahami hubungan antar ide.




Pembelajaran terpadu juga mendorong kreativitas siswa
karena memberikan ruang untuk eksplorasi dan pemecahan
masalah. Ketika siswa dihadapkan pada tema atau masalah
nyata, mereka dituntut untuk mencari solusi dengan berbagai
pendekatan, sehingga kemampuan berpikir kreatif dapat
berkembang. Selain itu, pembelajaran terpadu secara alami
melibatkan aktivitas komunikasi dan kolaborasi. Dalam
kegiatan seperti diskusi kelompok, proyek, atau presentasi,
siswa belajar menyampaikan ide, bekerja sama, serta
menghargai pendapat orang lain. Hal ini sejalan dengan
pandangan John Dewey (1938) yang menekankan bahwa
pembelajaran harus melibatkan pengalaman sosial dan
interaksi aktif.

Lebih jauh lagi, pembelajaran terpadu mendukung
terbentuknya pembelajaran mendalam (deep learning), di
mana siswa tidak hanya memahami informasi secara dangkal,
tetapi mampu mengaitkan, menganalisis, dan
menerapkannya dalam kehidupan nyata (Marton & Saljo,
1976). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
menghasilkan pengetahuan, tetapi juga kompetensi yang
dapat digunakan dalam menghadapi berbagai situasi
kehidupan.

Dalam era modern yang penuh dengan perubahan dan
ketidakpastian, kemampuan untuk mengintegrasikan
pengetahuan menjadi sangat penting. Permasalahan di dunia
nyata tidak hadir dalam bentuk disiplin ilmu yang terpisah,
melainkan bersifat kompleks dan saling terkait. Oleh karena
itu, pembelajaran terpadu menjadi pendekatan yang relevan
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
tersebut.

Dengan demikian, urgensi pembelajaran terpadu tidak
hanya terletak pada kesesuaiannya dengan karakteristik
siswa, tetapi juga pada kemampuannya dalam menjawab
tuntutan zaman. Pendekatan ini menjadi kunci dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara




akademik, tetapi juga mampu berpikir Kkritis, Kkreatif,
komunikatif, dan kolaboratif.
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BAB 2
MODEL FRAGMENTED

Oleh Hizkia Gymnastic Mautang

Kurikulum merupakan jantung dari sistem pendidikan
yang menentukan arah, isi, dan proses pembelajaran yang
dialami oleh peserta didik. Dalam sejarah pengembangan
kurikulum di berbagai negara, termasuk Indonesia,
perdebatan antara pendekatan kurikulum berbasis mata
pelajaran terpisah (separated-subject curriculum) dengan
pendekatan kurikulum terpadu (integrated curriculum) telah
berlangsung lama dan terus relevan hingga saat ini. Di tingkat
sekolah dasar, perdebatan ini semakin penting mengingat
karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini yang
masih bersifat holistik dan memerlukan pengalaman belajar
yang bermakna serta terhubung dengan dunia nyata mereka.

Salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam
memetakan spektrum keterpaduan kurikulum adalah Robin
Fogarty. Dalam karyanya yang monumental, How to Integrate
the Curricula (1991) dan The Mindful School: How to
Integrate the Curricula (1991), Fogarty memperkenalkan
sepuluh model kurikulum terpadu yang tersusun dalam
sebuah kontinum dari yang paling terpisah hingga yang
paling terintegrasi. Sepuluh model tersebut adalah:
(1) fragmented (terpisah/disiplin berdiri sendiri),
(2) connected  (terhubung), (3) nested (tersarang),
(4) sequenced (berurutan), (5) shared (berbagi), (6) webbed
(berjaring), (7) threaded (berbenang), (8) integrated




(terintegrasi), (9) immersed (terbenam), dan (10) networked
(berjaringan) (Fogarty, 1991).

Model fragmented berada pada ujung paling awal dari
kontinum tersebut, mewakili pendekatan kurikulum
tradisional yang paling konvensional dalam penyelenggaraan
pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Model ini

sering disebut sebagai model disconnected,
compartmentalized, atau separate-subject model.
Sebagaimana diungkapkan oleh para ahli,

model fragmented memandang kurikulum melalui sudut
pandang seperti sebuah periskop (periscope) yang hanya
memiliki satu arah pandang, yaitu satu sudut pandang
tunggal dan fokus hanya pada satu disiplin ilmu pada satu
waktu (Fogarty, 1991)

Bab ini akan membahas secara mendalam tentang
model fragmented dalam konteks pembelajaran terpadu di
sekolah dasar. Pembahasan mencakup definisi dan
karakteristik model, landasan filosofis dan teoretis,
penerapannya dalam praktik pembelajaran di kelas,
kelebihan dan kelemahan berdasarkan kajian empiris,
dampaknya terhadap perkembangan peserta didik, serta
implikasi pedagogis bagi guru dan pengembang kurikulum.
Dengan pemahaman yang komprehensif tentang model ini,
para pendidik diharapkan dapat membuat keputusan
kurikuler yang lebih bijaksana dalam merancang pengalaman
belajar yang optimal bagi peserta didik di sekolah dasar.

2.1 Definisi dan Karakteristik Model Fragmented

2.1.1 Definisi Konseptual

Model fragmented merupakan salah satu model
kurikulum terpadu yang dikemukakan oleh Robin
Fogarty (1991) yang menempatkan setiap mata
pelajaran sebagai entitas yang berdiri sendiri, terpisah,




dan tidak terhubung secara eksplisit satu sama lain.
Model ini mencerminkan pendekatan tradisional
terhadap organisasi kurikulum, di mana setiap disiplin
ilmu diajarkan sebagai unit yang utuh dan lengkap tanpa
upaya yang disengaja untuk menghubungkan konsep,
keterampilan, atau topik antar mata pelajaran yang
berbeda (Fogarty, 1991)

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam
katalog perpustakaan Miami University Libraries,
model fragmented merupakan salah satu dari sepuluh
model integrasi kurikulum Fogarty yang mencakup cara
kerja, kelebihan dan kekurangan, serta bagaimana
model-model tersebut berguna dalam praktik
pembelajaran. Untuk memberikan gambaran yang lebih
komprehensif, Tabel 2.1 menyajikan ringkasan
karakteristik utama model fragmented beserta
perbandingannya dengan model-model integrasi lainnya
dalam kontinum Fogarty.

Tabel 2. 1 Karakteristik Model Fragmented dan

Perbandingan dengan Model Lain dalam Kontinum Fogarty

lisri:l; Model Fra | Model Co | Model Nest | Model W | Model Int
. gmented nnected ed ebbed egrated
dingan
Teropong | Kacamata Teleskop Ejleldos_
Sudut Periskop opera 3D (menghu (belz)ntuk
Pandang | (satuarah) | (detail (beragam bungkan dan desain
halus) sudut) elemen) baru)
. Dalam
Lokasi Dalam satu satu Dalam satu | Antar Antar
Integrasi | disiplin 1 disiplin disiplin disiplin
disiplin
Koneksi Keterpa- Saling
Tidak ada | internal P Tema bertumpa
Keterhu duan _ .
keterhu- dalam pemer ng tindih
bungan konten/ket | <y
bungan satu mata erampilan . antar
pelajaran P berbagai | gjsiplin




Aspek Model Fra | Model Co | Model Nest | Model W | Model Int
Perban
. gmented nnected ed ebbed egrated
dingan
mata
pelajaran
. Spesialis Memadukan . .
Spesialis dengan . Tim Tim
Peran berbagai . . .
mata fokus multidi- interdi-
Guru ) . keteram- - L
pelajaran koneksi . siplin sipliner
. pilan
internal
Aspek Model Frag Model Model Model Model
Perband
ingan mented Connected | Nested Webbed Integrated

Sumber: Diolah dari Forgaty‘s 10 Ways to Integrate Curriculum (Hong
Kong Education Bureau)

Definisi yang lebih operasional diberikan oleh
penelitian yang dipublikasikan dalam Garuda - Garba
Rujukan Digital. Penelitian tersebut mendefinisikan
bahwa: "The fragmented model is a curriculum where
learning materials are presented in the form of subjects or
subjects that are intact without any relation to other
subjects. A different teacher teaches each subject and may
be a different space. The Fragmented model is an
approach to teaching and learning a whole subject
without linking with other subjects.”

Definisi ini menegaskan @ bahwa  dalam
model fragmented, setiap mata pelajaran diajarkan
secara utuh sebagai suatu kesatuan yang tidak
terhubung dengan mata pelajaran lainnya. Setiap mata
pelajaran bahkan dapat diajarkan oleh guru yang
berbeda dan di ruang yang berbeda pula, yang semakin
memperkuat isolasi antar disiplin ilmu dalam
pengalaman belajar peserta didik.




Secara lebih tegas, sebagaimana dipaparkan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, model fragmented merupakan model
pembelajaran terpadu yang paling dasar karena
merupakan tahap awal sebelum menuju ke model-model
integrasi lainnya. Prinsip utama dari model ini
adalah segregated atau terpisah, di mana setiap mata
pelajaran berdiri sendiri-sendiri dan guru mengajarkan
mata pelajaran sesuai dengan bidangnya masing-masing
tanpa berusaha mengaitkan dengan mata pelajaran lain.
Oleh karena itu, penamaan model ini sering disebut
sebagai model keterpisahan atau separated subject
curriculum.

2.1.2 Karakteristik Utama

Berdasarkan berbagai sumber literatur,
karakteristik utama dari model fragmented dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

Pertama,  model fragmented mengorganisasikan
kurikulum berdasarkan disiplin ilmu yang terpisah dan
terisolasi. Sebagaimana diuraikan dalam salah satu
sumber akademik, model fragmented, sebagai model
tradisional untuk mengorganisasikan kurikulum,
menetapkan disiplin-disiplin ilmu yang terpisah dan
berbeda. Ini berarti bahwa matematika diajarkan
sebagai matematika, sains sebagai sains, bahasa sebagai
bahasa, seni sebagai seni, dan seterusnya, tanpa upaya
yang disengaja untuk memadukan atau menghubungkan
konten antardisiplin.

Kedua, setiap disiplin ilmu memiliki silo atau
wadahnya sendiri yang terisolasi dari yang lain. Peserta
didik mengalami pembelajaran dalam potongan-
potongan waktu yang terpisah: jam pertama untuk




matematika, jam kedua untuk bahasa Indonesia, jam
ketiga untuk IPA, dan seterusnya. Pergantian mata
pelajaran ini sering kali tidak disertai dengan upaya
eksplisit untuk menghubungkan apa yang telah
dipelajari sebelumnya dengan apa yang akan dipelajari
selanjutnya.

Ketiga, evaluasi pembelajaran dilakukan secara
terpisah untuk setiap mata pelajaran. Peserta didik
dinilai kemampuannya dalam matematika terpisah dari
penilaian kemampuan mereka dalam bahasa atau sains.
Standar kompetensi dan capaian pembelajaran
ditetapkan secara terpisah untuk setiap disiplin ilmu,
tanpa mempertimbangkan keterkaitan atau tumpang
tindih antar disiplin.

Keempat, guru berperan sebagai spesialis disiplin
ilmu. Sebagaimana disebutkan dalam definisi
sebelumnya, model ini mengandaikan bahwa setiap
mata pelajaran dapat diajarkan oleh guru yang berbeda
dan bahkan di ruangan yang berbeda. Hal ini
mencerminkan  pembagian kerja yang sangat
terspesialisasi dalam sistem pendidikan, di mana setiap
guru bertanggung jawab hanya pada satu bidang
keahlian tertentu.

Kelima, model fragmented sering digambarkan
dengan analogi periskop. Sebagaimana dijelaskan dalam
sumber Hong Kong Education Bureau,
model fragmented ibarat sebuah periskop yang hanya
memiliki satu arah pandang, satu sudut pandang tunggal,
dan fokus hanya pada satu disiplin ilmu. Analogi ini
menggambarkan bagaimana model ini membatasi cara
pandang pendidik dan peserta didik terhadap
pengetahuan: pengetahuan dilihat sebagai kumpulan
fragmen-fragmen yang terpisah, bukan sebagai suatu
kesatuan yang utuh dan terhubung.




2.2 Landasan Filosofis dan Teoretis
Model Fragmented

2.2.1 Landasan Filosofis: Esensialisme dan Perenialisme

Model fragmented berakar pada tradisi filosofis
esensialisme dan perenialisme dalam pendidikan.
Esensialisme, yang dipelopori oleh tokoh-tokoh seperti
William C. Bagley dan E.D. Hirsch Jr., menekankan
pentingnya penguasaan pengetahuan dan keterampilan
esensial yang telah teruji oleh waktu. Dalam perspektif
ini, kurikulum harus berfokus pada mata pelajaran inti
yang dianggap fundamental bagi perkembangan
intelektual peserta didik, seperti matematika, sains,
bahasa, dan sejarah. Model fragmented mencerminkan
filosofi ini melalui penekanannya pada pengajaran mata
pelajaran sebagai entitas yang berdiri sendiri (separate
distinct disciplines), di mana setiap disiplin memiliki
struktur pengetahuan, metode, dan standar evaluasinya
masing-masing,.

Perenialisme, yang dikembangkan oleh Robert M.
Hutchins dan Mortimer Adler, memandang bahwa
pendidikan harus berpusat pada ide-ide abadi yang
terdapat dalam karya-karya besar peradaban manusia.
Perspektif ini mendukung organisasi kurikulum berbasis
disiplin karena setiap disiplin ilmu mewakili cara khusus
dalam memahami realitas yang telah dikembangkan dan
disempurnakan selama berabad-abad. Dalam
model fragmented, setiap disiplin ilmu dihormati
sebagai suatu bidang pengetahuan yang memiliki
integritas internal, metode penyelidikan yang khas, dan
kontribusi unik terhadap perkembangan intelektual
peserta didik.




2.2.2 Teori Belajar yang Mendasari

Dari perspektif psikologi belajar,
model fragmented memiliki keterkaitan dengan
beberapa teori belajar, terutama yang menekankan
pentingnya  penguasaan  fundamental sebelum
memasuki tahap pembelajaran yang lebih kompleks.
Teori perkembangan kognitif Jean Piaget, misalnya,
memberikan justifikasi bagi pengajaran bertahap yang
disesuaikan dengan tahap perkembangan anak.
Meskipun Piaget menekankan pentingnya pengalaman
konkret dan pembelajaran holistik pada tahap
operasional konkret (usia 7-11 tahun), teorinya juga
mengakui bahwa anak-anak pada tahap ini secara
bertahap  mengembangkan  kemampuan  untuk
mengklasifikasikan, mengurutkan, dan
mengorganisasikan informasi ke dalam kategori-
kategori yang terpisah—keterampilan yang justru
dilatih melalui model fragmented.

Selain itu, teori pemrosesan informasi (information
processing theory) yang dikembangkan oleh para
psikolog kognitif seperti Atkinson dan Shiffrin
memberikan dukungan teoretis bagi organisasi
kurikulum yang terstruktur dan terbagi ke dalam unit-
unit yang dapat dikelola. Teori ini menekankan bahwa
memori kerja memiliki kapasitas yang terbatas, sehingga
informasi perlu dipresentasikan dalam potongan-
potongan yang terorganisasi dengan baik untuk
memfasilitasi pemrosesan dan penyimpanan dalam
memori jangka panjang. Dalam konteks ini,
model fragmented dapat dilihat sebagai upaya untuk
mengelola beban kognitif (cognitive load) peserta didik
dengan menyajikan materi pembelajaran dalam unit-
unit disipliner yang terpisah dan berurutan.




Namun demikian, perlu dicatat bahwa meskipun
ada landasan teoretis yang mendukung aspek-aspek
tertentu dari model fragmented, penelitian modern
justru menunjukkan bahwa “pendekatan fragmented
dapat meningkatkan beban kognitif bagi guru dan siswa,
serta mengurangi efisiensi dan membatasi pembelajaran
yang mendalam”. Temuan ini mengingatkan bahwa
efektivitas model fragmented sangat tergantung pada
konteks dan cara implementasinya.

2.3 Penerapan Model Fragmented di Sekolah
Dasar

2.3.1 Organisasi Kurikulum dan Pembelajaran

Dalam praktiknya di sekolah dasar,
model fragmented diterapkan melalui organisasi
kurikulum yang membagi waktu pembelajaran ke dalam
slot-slot mata pelajaran yang terpisah. Seorang peserta
didik di  sekolah dasar yang menerapkan
model fragmented akan mengalami rutinitas harian
yang kurang lebih sebagai berikut: dimulai dengan
pelajaran matematika selama 60 menit, dilanjutkan
dengan istirahat, kemudian pelajaran bahasa Indonesia
selama 60 menit, kemudian IPA, IPS, dan seterusnya. Di
Indonesia, penerapan  Kurikulum 2013 yang
menggunakan pendekatan tematik integratif sampai
batas  tertentu  telah  mengurangi  dominasi
model fragmented, terutama di kelas-kelas awal. Namun
demikian, model fragmented masih banyak ditemui di
kelas-kelas tinggi sekolah dasar (kelas 4, 5, dan 6) serta
di madrasah-madrasah yang masih mempertahankan
pendekatan tradisional.




Penelitian yang dilakukan oleh Nasim Zaidi di
[slamabad, Pakistan, memberikan gambaran yang
relevan tentang penerapan model fragmented di tingkat
sekolah dasar. Dalam penelitiannya yang berjudul “A
Comparative Study of Effectiveness of Fragmented and
Integrated Curriculum at Primary Level” disebutkan
bahwa dalam kurikulum fragmented tradisional,
kelompok kontrol dalam penelitian tersebut diajar
dengan pendekatan konvensional di mana setiap mata
pelajaran diajarkan secara terpisah oleh guru yang
berbeda. Penelitian ini berlangsung selama enam belas
minggu di Islamabad Model School 1-9/4 Islamabad,
melibatkan 76 siswa kelas IV yang dibagi ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok control (Zaidi,
2017)..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa “integrated
curriculum was more effective in developing the basic
skills of reading and writing in students at primary level
as compare to the traditional fragmented curriculum®.
Temuan ini diperkuat dengan pernyataan bahwa
"teachers of primary education were familiar with the
concept of integrated curriculum and they are strongly in
favour of introducing integrated curriculum at primary
level”. Penelitian ini memberikan bukti empiris tentang
kelemahan model fragmented dalam mengembangkan
keterampilan dasar peserta didik di tingkat sekolah
dasar (Zaidi, 2017).

2.3.2 Peran Guru dan Metode Pembelajaran

Dalam model fragmented, peran guru sangat
terspesialisasi. Seorang guru matematika hanya
bertanggung jawab untuk mengajarkan matematika,
tanpa perlu mempertimbangkan bagaimana konsep
matematika yang diajarkannya dapat dihubungkan
dengan pelajaran bahasa, sains, atau seni. Model ini




sering dijumpai di sekolah-sekolah yang memiliki guru-
guru mata pelajaran khusus, terutama di tingkat
pendidikan menengah, namun juga mulai terlihat di
kelas-kelas tinggi sekolah dasar.

Pembelajaran dalam model fragmented cenderung
menggunakan metode yang berpusat pada guru
(teacher-centered). Guru berperan sebagai penyampai
informasi utama, sementara peserta didik berperan
sebagai penerima informasi yang pasif. Metode ceramah,
latihan soal, dan hafalan mendominasi proses
pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui tes tertulis
yang mengukur ingatan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah diajarkan, terpisah untuk
setiap mata pelajaran.

Di beberapa negara, implementasi
model fragmented di tingkat sekolah dasar
menunjukkan fragmentasi yang cukup parah. Sebuah
artikel yang dipublikasikan di eschoolnews pada tahun
2026 melaporkan pengalaman salah satu sekolah dasar
di Amerika Serikat yang memiliki lebih dari seratus alat
literasi yang berbeda karena sistem yang tidak
terkoordinasi dengan baik. Laporan ini menyatakan
bahwa “The problem was not motivation. It was
fragmentation. Over time, our elementary schools had
accumulated more than 100 literacy tools and
resources”. Kasus ini mengilustrasikan bagaimana
fragmentasi dapat terjadi tidak hanya pada tingkat
konten, tetapi juga pada tingkat sumber daya dan alat
bantu pembelajaran.

Seperti yang diuraikan dalam Tabel 2.2, model
fragmented memiliki karakteristik yang sangat berbeda
jika dibandingkan dengan model-model integrasi
lainnya pada setiap aspek implementasi pembelajaran.
Perbedaan-perbedaan ini menjadi pertimbangan
penting bagi guru dalam memilih pendekatan yang tepat
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sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik
peserta didik.

Tabel 2. 2 Perbandingan Implementasi Model Fragmented dengan
Model Integrasi Lainnya

Aspek
Implementasi

Model Fragmented

Model Webbed

Model Integrated

Model Connected

Perencanaan
pembelajaran

Per mata pelajaran
terpisah

Berbasis tema
lintas mapel

Kolaborasi tim
multidisiplin

Fokus pada koneksi
internal

Kegiatan
pembelajaran

Spesifik disiplin

Terintegrasi
dalam tema

Saling bertumpang
tindih

Berjenjang dan
berkesinambungan

Penilaian Per m_ata pelajaran Holistik (tematik) Portofolio dan Berkelanjutan
(sumatif) proyek terpadu
: Laboratorium
Pengaturan Per mata pelajaran Satu ruang kelas Sat\_l _ruang dengan
ruang berbeda /fleksibel variasi

Fixed
mapel

Berurutan
terhubung

schedule per namun

Penjadwalan Fleksibel tematik Kolaboratif

2.4 Kelebihan Model Fragmented

Meskipun model fragmented sering dikritik karena
pendekatannya yang terisolasi, model ini memiliki sejumlah
kelebihan yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam
konteks pendidikan di sekolah dasar. Kelebihan-kelebihan ini
perlu dipahami secara jujur agar keputusan untuk
mempertahankan, memodifikasi, atau meninggalkan model
ini dapat dibuat berdasarkan pertimbangan yang seimbang.

2.4.1 Kedalaman dan Kekhususan Konten

Kelebihan utama model fragmented adalah
kemampuannya untuk menyajikan konten pembelajaran
secara mendalam dan sistematis dalam setiap disiplin
ilmu. Karena setiap mata pelajaran diajarkan sebagai
entitas yang utuh dan terpisah, guru memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi konsep-konsep
dalam suatu disiplin secara rinci tanpa harus terbatasi
oleh kebutuhan untuk menghubungkannya dengan
disiplin lain. Hal ini sangat penting untuk mata pelajaran




yang memiliki struktur pengetahuan yang hierarkis dan
kumulatif, seperti matematika.

Sebagaimana diungkapkan oleh Susan M. Drake
dalam bukunya Creating Integrated Curriculum: Proven
Ways to Increase Student Learning,
model fragmented memungkinkan peserta didik untuk
"mempelajari disiplin ilmu dalam kemurniannya,
memahami metode dan struktur pengetahuan yang khas
dari setiap disiplin”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa
penguasaan mendalam atas suatu disiplin ilmu sering
kali memerlukan waktu yang cukup dan fokus yang tidak
terpecah oleh tuntutan integrasi dengan disiplin lain.

2.4.2 Kemudahan Implementasi dan Evaluasi

Dari perspektif implementasi,
model fragmented relatif lebih mudah dilaksanakan
dibandingkan dengan model-model integrasi yang lebih
kompleks. Guru hanya perlu menguasai satu bidang
keahlian dan tidak perlu berkoordinasi secara intensif
dengan guru lain untuk merancang pembelajaran
terpadu. Penjadwalan juga lebih sederhana karena
setiap mata pelajaran memiliki alokasi waktu yang tetap
dan terpisah.

Evaluasi pembelajaran juga lebih mudah dilakukan
karena setiap mata pelajaran memiliki standar dan
instrumen penilaiannya sendiri. Guru dapat membuat
tes yang secara spesifik mengukur penguasaan peserta
didik terhadap materi dalam satu disiplin ilmu tanpa
harus merancang instrumen yang dapat menilai
keterpaduan antardisiplin. Hasil evaluasi juga lebih
mudah diinterpretasikan dan dikomunikasikan kepada
orang tua dan pemangku kepentingan lainnya. Sebuah
penelitian yang  diterbitkan dalam Review  of
Reviews pada tahun 2024 menyatakan bahwa” sangat




sedikit studi primer yang menemukan efek merugikan
dari intervensi yang melibatkan pendekatan terpadu”.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
pendekatan terpadu memiliki banyak keunggulan,
pendekatan berbasis mata pelajaran  seperti
model fragmented tetap memiliki validitas dalam
konteks tertentu, terutama ketika tujuannya adalah
untuk menguasai keterampilan dan pengetahuan yang
spesifik dalam suatu disiplin.

2.4.3 Kesesuaian dengan Beberapa Tujuan Pembelajaran

Model fragmented sangat sesuai untuk tujuan
pembelajaran yang bersifat kumulatif dan hierarkis, di
mana penguasaan keterampilan atau pengetahuan
prasyarat diperlukan sebelum mempelajari materi yang
lebih kompleks. Dalam matematika, misalnya, peserta
didik perlu menguasai operasi hitung dasar sebelum
dapat mempelajari pecahan atau aljabar.
Model fragmented memungkinkan guru untuk
merancang urutan pembelajaran yang logis dan
sistematis untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.

Selain itu, model ini juga sesuai untuk pembelajaran
yang memerlukan penguasaan keterampilan prosedural
yang spesifik. Sebagaimana diungkapkan dalam sebuah
artikel yang dipublikasikan di situs web Times Higher
Education, model fragmented memungkinkan peserta
didik untuk” belajar secara bertahap, memahami setiap
konsep sebelum beralih ke konsep berikutnya, tanpa
terlalu banyak interupsi atau distraksi dari konten dari
disiplin lain”.




2.5 Kelemahan dan Dampak Negatif
Model Fragmented

Meskipun memiliki sejumlah kelebihan,
model fragmented juga memiliki kelemahan yang signifikan,
terutama jika diterapkan secara Dberlebihan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan perkembangan peserta didik
di tingkat sekolah dasar. Berbagai penelitian telah
mengidentifikasi dampak negatif dari fragmentasi kurikulum
terhadap pengalaman belajar peserta didik, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun sosial.

2.5.1 Hilangnya Keterhubungan Pengetahuan

Kelemahan paling mendasar dari
model fragmented adalah hilangnya keterhubungan
antar berbagai bidang pengetahuan. Dalam model ini,
peserta didik belajar matematika, sains, bahasa, dan IPS
sebagai entitas yang terpisah tanpa pernah menyadari
bahwa dalam dunia nyata, fenomena sering kali bersifat
multidisipliner. Seorang peserta didik mungkin belajar
tentang siklus air dalam pelajaran IPA dan belajar
tentang pentingnya air bagi kehidupan masyarakat
dalam pelajaran IPS, namun karena kedua topik ini
diajarkan pada waktu yang berbeda dan oleh guru yang
berbeda, peserta didik mungkin tidak pernah membuat
koneksi bahwa kedua topik tersebut sebenarnya saling
berkaitan.

Seperti yang diungkapkan oleh Fogarty (1991)
sendiri dalam The Mindful School: How to Integrate the
Curricula, model fragmented ibarat periskop yang hanya
memiliki satu arah pandang, sehingga peserta didik tidak
pernah melihat gambaran yang utuh dari suatu
fenomena yang kompleks. Akibatnya, pengetahuan
peserta didik menjadi terfragmentasi dan sulit untuk




diterapkan dalam situasi nyata yang membutuhkan
pemahaman lintas disiplin.

Kurangnya keterhubungan ini juga berdampak
pada retensi pengetahuan jangka panjang. Penelitian
dalam psikologi kognitif menunjukkan bahwa informasi
yang terisolasi lebih mudah dilupakan dibandingkan
dengan informasi yang terintegrasi dalam suatu jaringan
makna yang kaya. Dalam model fragmented, peserta
didik sering kali belajar untuk ujian dan kemudian
melupakan materi setelah ujian selesai, karena materi
tersebut tidak terhubung dengan pengetahuan lain yang
mereka miliki.

2.5.2 Beban Kognitif Berlebih

Paradoksnya, meskipun model fragmented
dirancang untuk mengurangi beban kognitif dengan
membagi materi pembelajaran ke dalam unit-unit yang
lebih kecil dan mudah dipahami, implementasinya justru
berpotensi menimbulkan beban kognitif yang lebih
tinggi, baik bagi guru maupun peserta didik. Kondisi ini
terjadi ketika proses pembelajaran menjadi terlalu
terfragmentasi sehingga peserta didik kesulitan
menghubungkan setiap bagian materi menjadi suatu
pemahaman yang utuh. Sebuah artikel yang
dipublikasikan di situs web inquirED pada tahun 2025
mengungkapkan bahwa:

"Many elementary classrooms rely on separate ELA
and social studies programs, creating cognitive overload
for teachers and students and breaking learning into
disconnected parts. Fragmented materials increase
cognitive load: Managing multiple ELA and social studies
programs raises cognitive load for teachers and students,
reducing efficiency and limiting deep learning.”




Penjelasan lebih lanjut dari artikel yang sama
menguraikan bahwa:

“"When instructional materials are fragmented and
there is no coherent alignment across curriculum,
instruction, and assessment, both teacher burden and
student cognitive load increase. This reduces instructional
efficiency and limits opportunities for sustained,
meaningful learning. That complexity can make the school
day feel like a series of disconnected parts rather than one
purposeful learning experience, with frequent transitions,
shifting routines, and limited time for deep reading,
discussion, and writing.”

Fenomena ini semakin diperparah ketika sekolah
menggunakan berbagai program dan sumber daya yang
berbeda untuk setiap mata pelajaran. Eskalasi program
ini menyebabkan guru harus mengelola puluhan alat
literasi, beberapa program matematika, ditambah
dengan sumber daya untuk mata pelajaran lainnya.
Akibatnya, alih-alih mengurangi beban,
model fragmented justru menambah kompleksitas yang
harus dikelola oleh guru dan peserta didik setiap
harinya.

Penelitian lebih lanjut dalam artikel yang sama
mengungkapkan bahwa guru menghadapi keputusan
harian tentang apa yang harus dijatuhkan, dipendekkan,
atau disederhanakan. Dalam lanskap tuntutan yang
bersaing dan materi yang terfragmentasi, sesuatu sering
kali harus dikorbankan: blok menulis menyusut, diskusi
dilewati, atau konten esensial ditunda. Seiring waktu,
pekerjaan yang membutuhkan pemikiran yang lebih
dalam cenderung menjadi yang pertama ditinggalkan”.




2.5.3 Kurangnya Pengembangan Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi

Model fragmented cenderung menekankan pada
pembelajaran hafalan dan pemahaman tingkat rendah,
bukan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
analisis, sintesis, evaluasi, dan kreasi. Karena setiap mata
pelajaran diajarkan secara terpisah, peserta didik jarang
mendapatkan kesempatan untuk melatih kemampuan
mereka dalam mengintegrasikan informasi dari berbagai
sumber, melihat pola dan hubungan antar fenomena,
atau menerapkan pengetahuan dari satu disiplin untuk
memecahkan masalah dalam disiplin lain.

Penelitian yang telah disebutkan sebelumnya
memberikan bukti empiris tentang kelemahan
model fragmented dalam mengembangkan
keterampilan dasar peserta didik. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kurikulum terpadu lebih efektif
dalam mengembangkan keterampilan membaca dan
menulis pada tingkat sekolah dasar dibandingkan
dengan kurikulum fragmented tradisional. Temuan ini
penting karena membaca dan menulis bukan hanya
keterampilan dasar, tetapi juga merupakan fondasi bagi
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Zaidi, 2017)

2.5.4 Dampak pada Progresi dan Pencapaian Peserta
Didik
Penelitian di Skotlandia tentang
implementasi Curriculum for Excellence (CfE)
mengungkapkan dampak negatif dari fragmentasi
kurikulum terhadap progresi dan pencapaian peserta
didik. Penelitian yang didanai oleh Nuffield Foundation
ini menemukan bahwa fragmentasi dan penyempitan
kurikulum memberikan dampak yang merugikan




terhadap progresi dan pencapaian peserta didik. Lebih
lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa:

"Schools that offer a broader curriculum in $4
demonstrate higher enrolment rates for Higher
qualifications in S5 and Advanced Higher qualifications in
S6. In contrast, schools that offer a narrower curriculum in
S4, particularly those in deprived areas, are more likely to
experience delays in higher-level qualification entry. A
broader curriculum in S4 has been associated with
improved performance in National 5 qualifications, higher
scores in international tests such as PISA English and
Maths, and higher scores on OECD measures of global
competences.”

Temuan ini menunjukkan bahwa fragmentasi
kurikulum tidak hanya berdampak pada pengalaman
belajar sehari-hari peserta didik, tetapi juga pada
pencapaian jangka panjang mereka, termasuk
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi. Bahkan lebih mengkhawatirkan,
penelitian ini mengungkapkan bahwa sekolah-sekolah di
daerah kurang mampu cenderung lebih terpengaruh
oleh fragmentasi kurikulum dibandingkan dengan
sekolah-sekolah di daerah yang lebih mampu, yang
berarti model fragmented dapat memperlebar
kesenjangan pendidikan.

2.5.5 Superfisialitas Pembelajaran Terpadu yang Salah
Kaprah

Paradoks lain dari model fragmented adalah bahwa
upaya untuk mengintegrasikan kurikulum pun dapat
berakhir dengan fragmentasi jika tidak dilakukan
dengan benar. Sebuah studi di Indonesia yang
dipublikasikan dalam International Journal of Learning,
Teaching and Educational Research pada tahun 2026
mengungkapkan fenomena yang disebut "fragmentasi




integrasi” dalam buku teks di sekolah dasar. Studi yang
dilakukan oleh Erna Zumrotun, Sabar Narimo, Harun
Joko Prayitno, dan Anam Sutopo ini menemukan bahwa:

"Structural fragmentation in elementary textbooks
can weaken interdisciplinary understanding and limit
students’ ability to interpret real-world phenomena
holistically. The findings show that integration remains
largely administrative rather than conceptual. Science
and social studies content is organized in separate chapter
sequences, learning objectives, and concluding sections.
Inquiry activities mainly direct students toward single-
discipline investigation, while assessment tasks evaluate
both domains in parallel rather than requiring relational
understanding across them.”

Temuan ini penting karena menunjukkan bahwa
integrasi kurikulum tidak dapat dicapai hanya dengan
menggabungkan beberapa mata pelajaran secara
administratif. Tanpa perhatian yang sungguh-sungguh
terhadap koherensi konseptual, pembelajaran terpadu
yang dangkal justru dapat menghasilkan apa yang
disebut oleh penelitian Korea sebagai ironi bahwa “the
integrated curriculum for the first and the second grade
children in elementary school has been changed and
developed since the revision of the fourth national
curriculum. However ... developed in order to overcome the
fragmentation caused by the subjects, it is reproduced as a
form of another subject; as a result, it produces an irony
that the integrated curriculum is being implemented in
fragmented form”. Ironi ini menjadi peringatan bagi para
pengembang kurikulum bahwa integrasi yang dangkal
tidak lebih baik daripada fragmentasi yang disadari.




Tabel 2. 3 Ringkasan Kelebihan dan Kekurangan

Model Fragmented
Kelebihan Kekurangan

1. Kedalaman dan kekhususan 1. Hilangnya keterhubungan
konten dalam setiap disiplin antar pengetahuan

2. Kemudahan implementasi 2. Beban kognitif berlebih bagi
dan evaluasi guru dan siswa

3. Kesesuaian untuk 3. Pengembangan keterampilan
pembelajaran prosedural berpikir tingkat tinggi yang
spesifik terbatas

4. Dampak negatif pada

4. Fasilitasi pembelajaran . .
progresi dan pencapaian

kumulatif dan hierarkis

siswa
5. Ketersediaan guru spesialis 5. Superfisialitas integrasi yang
mata pelajaran salah kaprah
6. Lebih mudah dikelola di 6. Kurangnya persiapan untuk
kelas besar dunia multidisipliner

2.6 Model Fragmented dalam Kontinum Integrasi
Kurikulum

2.6.1 Posisi Model Fragmented dalam Sepuluh Model
Fogarty
Salah satu kontribusi penting Robin Fogarty dalam

pengembangan kurikulum terpadu adalah pemetaan
sepuluh model integrasi kurikulum ke dalam suatu




kontinum yang menggambarkan tingkat keterpaduan
pembelajaran, mulai dari yang paling terpisah hingga yang
paling terintegrasi. Dalam kontinum tersebut, model
fragmented berada pada posisi paling awal karena setiap
disiplin ilmu diajarkan secara terpisah tanpa adanya upaya
menghubungkan konsep antarmata pelajaran. Selanjutnya,
tingkat integrasi meningkat secara bertahap melalui model
connected, nested, sequenced, shared, webbed, threaded,
integrated, immersed, hingga mencapai model networked
yang menempati posisi paling akhir sebagai bentuk
pembelajaran dengan tingkat integrasi tertinggi.

Posisi model fragmented di awal kontinum ini tidak
berarti bahwa model ini "lebih rendah” dibandingkan
dengan model-model lainnya. Sebaliknya, Fogarty
memandang bahwa setiap model memiliki tempat dan
kegunaannya masing-masing tergantung pada konteks,
tujuan, dan Kkarakteristik peserta didik. Sebagaimana
dijelaskan dalam Ten Ways to Integrate
Curriculum (Fogarty, 1991), model-model tersebut
memberikan "fondasi yang kokoh untuk merancang
kurikulum yang membantu peserta didik membuat koneksi
yang berharga selama belajar”. Spektrum ini dimulai
dengan eksplorasi dalam disiplin tunggal
(model fragmented, connected, dan nested), dilanjutkan
dengan model yang mengintegrasikan beberapa disiplin,
dan diakhiri dengan model yang beroperasi dalam diri
peserta didik itu sendiri dan akhirnya melintasi jaringan
peserta didik.

2.6.2 Transisi dari Model Fragmented ke Model yang
Lebih Terintegrasi

Memahami model fragmented sebagai bagian dari
sebuah kontinum berarti bahwa pendidik tidak harus
memilih  antara  model fragmented atau  model
terintegrasi secara dikotomis. Sebaliknya, pendidik




dapat secara bertahap menggerakkan praktik
pembelajaran mereka sepanjang kontinum tersebut
sesuai dengan kebutuhan dan kesiapan peserta didik.

Transisi dari model fragmented ke model yang
lebih terintegrasi dapat dimulai dengan langkah-langkah
sederhana. Misalnya, guru dapat mulai dengan
menghubungkan konsep-konsep dalam satu mata
pelajaran (model connected), kemudian melibatkan dua
mata pelajaran yang berbagi konsep atau keterampilan
yang sama (model shared), sebelum akhirnya merancang
pembelajaran berbasis tema yang melibatkan banyak
mata pelajaran (model webbed). Setiap langkah dalam
kontinum ini membawa peserta didik lebih dekat pada
pengalaman belajar yang holistik dan terhubung, tanpa
harus sepenuhnya meninggalkan manfaat dari
pembelajaran berbasis disiplin.

Sebagaimana dijelaskan dalam berbagai literatur
tentang implementasi kurikulum terpadu, guru dan
pengembang kurikulum perlu mempertimbangkan
keseimbangan antara kedalaman disipliner dan keluasan
interdisipliner. Tidak semua topik cocok untuk integrasi
penuh, dan tidak semua Kketerampilan dapat
dikembangkan secara optimal melalui pendekatan
terpadu. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang
model fragmented dan posisinya dalam kontinum
integrasi menjadi semakin penting.




Tabel 2. 4 Kontinum Sepuluh Model Integrasi Kurikulum

Fogarty (1991)
No. Model Tingkat . Karakteristik Kunci
Integrasi
Paling Disiplin berdiri sendiri,
1 Fragmented rendah terpisah
2 Connected Rendah Konek.31. 1n.t ernal dalam
satu disiplin
3 Nested Rendah Integrasi keter:jlmpllan
dalam satu kegiatan
4 Sequenced Sedang Topik serupa diajarkan
berurutan
5 Shared Sedang Perencgqaap bersama
antar disiplin
6 Webbed Sedang Tferlna-pemersatu berbagai
disiplin
N Pendekatan berpikir
7 Threaded Tinggi tingkat tinggi
i Tumpang tindih antar
8 Integrated Tinggi disiplin
S Integrasi dalam diri peserta
9 Immersed Tinggi didik
e Jaringan pembelajaran
10 Networked Paling tinggi lintas komunitas

Sumber: Diolah dari berbagai sumber termasuk Forgaty‘s 10
Ways to Integrate Curriculum




2.7 Implikasi Pedagogis dan Rekomendasi

2.7.1 Implikasi bagi Guru Sekolah Dasar

Pemahaman yang mendalam tentang
model fragmented memiliki sejumlah implikasi penting
bagi praktik guru di sekolah dasar. Pertama, guru perlu
menyadari bahwa model fragmented bukanlah model
yang harus ditolak sepenuhnya, melainkan model yang
perlu digunakan secara bijaksana sesuai dengan konteks
dan tujuan pembelajaran. Untuk tujuan pembelajaran
tertentu yang memerlukan penguasaan keterampilan
prosedural atau pengetahuan faktual yang spesifik,
model fragmented tetap memiliki tempatnya.

Kedua, guru perlu mengembangkan kesadaran
metakognitif tentang kapan dan  bagaimana
menggunakan model fragmented secara efektif. Guru
yang kritis tidak akan menggunakan
model fragmented secara membabi buta untuk semua
topik, tetapi akan mempertimbangkan (1) kompleksitas
topik, (2) tingkat perkembangan peserta didik, (3)
ketersediaan sumber daya, (4) ketersediaan waktu, dan
(5) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Ketiga, guru yang menggunakan
model fragmented perlu secara eksplisit membantu
peserta didik membuat koneksi antara apa yang mereka
pelajari dalam berbagai mata pelajaran. Meskipun
model fragmented tidak secara struktural mendorong
keterhubungan, guru dapat menjadi "jembatan” yang
menghubungkan pengetahuan yang terfragmentasi
tersebut melalui diskusi, refleksi, dan tugas-tugas yang
meminta peserta didik untuk mengintegrasikan

pengetahuan dari berbagai disiplin.




2.7.2 Implikasi bagi Pengembang Kurikulum

Bagi para pengembang kurikulum di tingkat
sekolah, daerah, maupun nasional, pemahaman tentang
model fragmented memiliki implikasi yang signifikan.
Pertama, pengembang kurikulum perlu menghindari apa
yang disebut oleh Tyler (1992) sebagai penggantian
program lintas kurikuler yang sudah efektif dengan
kurikulum yang sangat terfragmentasi. Dalam artikelnya
yang dipublikasikan diJournal of Curriculum Studies,
Tyler memperingatkan bahwa program lintas kurikuler
yang sudah efektif dapat digantikan dengan kurikulum
yang sangat terfragmentasi jika integrasi kurikulum
tidak dipahami dan diimplementasikan dengan benar.

Kedua, pengembang kurikulum perlu memastikan
bahwa setiap upaya integrasi kurikulum bersifat
substantif, bukan sekadar administratif. Sebagaimana
diungkapkan oleh Zumrotun dkk. (2026) dalam studi
mereka tentang buku teks di Indonesia, integrasi yang
bersifat administratif—di mana konten hanya
digabungkan secara fisik tanpa koherensi konseptual—
tidak lebih baik daripada fragmentasi yang disadari. Oleh
karena itu, pengembang kurikulum perlu memberikan
perhatian yang sungguh-sungguh pada koherensi
konseptual dalam desain kurikulum terpadu.

Ketiga, pengembang kurikulum perlu menyediakan
panduan dan pelatihan yang memadai bagi guru dalam
mengimplementasikan  berbagai model integrasi
kurikulum, termasuk dalam memilih model yang paling
tepat untuk konteks dan tujuan pembelajaran tertentu.
Tanpa pemahaman yang baik tentang spektrum
integrasi ini, guru dapat terjebak dalam dikotomi palsu
antara fragmented dan integrated, padahal realitasnya
jauh lebih bernuansa.




2.7.3 Implikasi bagi Penelitian dan Pengembangan

Dari perspektif penelitian, masih banyak yang perlu
dipelajari tentang model fragmented dan efektivitasnya
dalam berbagai konteks. Sebuah review of reviews yang
diterbitkan pada tahun 2024 mengungkapkan bahwa
"berbagai masalah metodologis serta kompleksitas
integrasi perlu dipelajari lebih lanjut”. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk memahami (1) kondisi-kondisi
di mana model fragmented lebih efektif dibandingkan
model terintegrasi, (2) strategi-strategi untuk
memitigasi dampak negatif fragmentasi kurikulum, dan
(3) pendekatan-pendekatan untuk secara bertahap
menggeser praktik dari model fragmented ke model
yang lebih terintegrasi tanpa mengorbankan kedalaman
disipliner.

Penelitian lintas budaya perlu terus dikembangkan
untuk  memperoleh  pemahaman yang lebih
komprehensif =~ mengenai implementasi model
fragmented dalam berbagai sistem pendidikan di dunia.
Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda, baik
dari segi tradisi pendidikan, kebijakan kurikulum,
maupun tantangan dalam penyelenggaraan
pembelajaran di sekolah dasar. Perbedaan konteks
tersebut memengaruhi cara model fragmented
diterapkan serta efektivitasnya dalam mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kajian
lintas budaya dapat memberikan wawasan mengenai
berbagai pendekatan implementasi yang telah
diterapkan di berbagai negara, sehingga praktik-praktik
terbaik (best practices) yang terbukti efektif dapat
diidentifikasi, dianalisis, dan diadaptasi sesuai dengan
kebutuhan serta karakteristik konteks pendidikan local

Model fragmented merupakan salah satu dari sepuluh
model integrasi kurikulum yang dikemukakan oleh Robin
Fogarty (1991). Model ini menempati posisi paling awal
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dalam kontinum integrasi, mewakili pendekatan tradisional
di mana setiap mata pelajaran diajarkan sebagai entitas yang
berdiri sendiri, terpisah, dan tidak terhubung secara eksplisit
satu sama lain. Model ini ibarat sebuah periskop yang hanya
memiliki satu arah pandang, satu sudut pandang tunggal, dan
fokus hanya pada satu disiplin ilmu pada satu waktu.

Model fragmented memiliki sejumlah kelebihan,
termasuk kemampuannya untuk menyajikan konten secara
mendalam dalam setiap disiplin, kemudahan implementasi
dan evaluasi, serta Kkesesuaiannya dengan tujuan
pembelajaran yang bersifat kumulatif dan hierarkis. Namun
demikian, model ini juga memiliki kelemahan yang signifikan,
termasuk hilangnya keterhubungan antar pengetahuan,
beban kognitif yang berlebihan, kurangnya pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta dampak negatif
terhadap progresi dan pencapaian peserta didik dalam jangka
panjang.

Berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa
kurikulum terpadu memiliki efektivitas yang lebih tinggi
dalam mengembangkan keterampilan dasar peserta didik di
jenjang sekolah dasar dibandingkan dengan kurikulum
fragmented yang bersifat tradisional. Pendekatan terpadu
memungkinkan peserta didik membangun pemahaman yang
lebih bermakna melalui keterkaitan antarkonsep dan
pengalaman belajar yang kontekstual. Selain itu, hasil
berbagai studi juga menunjukkan bahwa guru-guru sekolah
dasar memiliki pemahaman yang baik terhadap konsep
kurikulum terpadu serta memberikan dukungan terhadap
penerapannya dalam pembelajaran. Dukungan tersebut
mencerminkan adanya kesadaran bahwa integrasi antarmata
pelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
sekaligus membantu peserta didik mengembangkan
kompetensi secara lebih holistik.




Meskipun demikian, model fragmented tidak dapat dan
tidak perlu ditinggalkan sepenuhnya. Sebagai bagian dari
kontinum integrasi, model ini memiliki tempatnya dalam
pendidikan, terutama untuk tujuan-tujuan pembelajaran
tertentu yang memerlukan fokus disipliner yang tajam. Yang
lebih penting adalah bahwa para pendidik dan pengembang
kurikulum perlu memahami spektrum integrasi secara utuh
sehingga mereka dapat secara bijaksana memilih model yang
paling tepat untuk setiap konteks, tujuan, dan karakteristik
peserta didik.

Pada akhirnya, pertanyaannya bukanlah apakah
model fragmented lebih baik atau lebih buruk dibandingkan
dengan model terintegrasi. Pertanyaan yang lebih tepat
adalah: kapan dan dalam kondisi apa
model fragmented paling tepat digunakan, dan bagaimana
kita dapat secara bertahap menggeser praktik pendidikan
dari fragmentasi yang kaku menuju integrasi yang bermakna,
tanpa mengorbankan kedalaman dan integritas setiap
disiplin ilmu. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
model fragmented dan posisinya dalam spektrum integrasi
yang lebih luas, para pendidik dapat merancang pengalaman
belajar yang lebih kaya, lebih terhubung, dan lebih bermakna
bagi peserta didik di sekolah dasar.
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Pembelajaran Terpadu:
di Sekolah Dasar




BAB 3
MODEL NESTED

Oleh Kartini

Pendidikan merupakan proses fondasi dalam
membentuk kualitas pembelajaran yang unggul, adaptif, dan
berkarakter. Pada tingkatan sekolah dasar, pendidikan
berperan penting dalam mengembangkan pengetahuan, baik
dari aspek kognitif, aspek afektif, maupun aspek
psikomotorik. Kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar
sebaiknya dirancang secara komprehensif, akan tetapi tetap
berorientasi terhadap pemahaman materi, serta membentuk
keterampilan berpikir, sikap sosial, dan mencerminkan nilai-
nilai kehidupan (Trianto, 2014)

Seiring berkembangnya jaman, dunia pendidikan
dituntut mampu mempersiapkan keterampilan abad ke-21,
terutama dalam berpikir kreatif, Kkritis, kolaboratif, dan
komunikatif. melalui penerapan Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik serta
beriorentasi terhadap penguatan Profil Pelajar
Pancasila (Kemendikbudristek, 2022). Kurikulum ini
mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif,
kontekstual, dan bermakna sesuai kebutuhan perkembangan
mereka.

Namun demikian, dalam implementasinya pelaksanaan
kegiatan proses pembelajaran di sekolah dasar sering
berlangsung dengan metode ceramah dan terfragmentasi.
Pembelajaran yang terfragmentasi merupakan pembelajaran
secara terpisah-pisah, sehingga peserta didik kesulitan




mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya. Kondisi ini
juga di sampaikan oleh (Novriadi, 2023) penyelenggaraan
Pendidikan yang masih memisahkan penyajian antara mata
pelajaran dapat menimbulkan berbagai permasalahan yang
cukup serius, khususnya siswa tingkat sekolah dasar.

Pembelajaran yang dilaksanakan secara terpisah dapat
berdampak terhadap kurang berkembangnya keterampilan
berpikir  kritis dalam memecahkan masalah dan
menghubungkan berbagai konsep secara utuh. Sehingga
diperlukan model pembelajaran yang dapat
mengintegrasikan berbagai kompetensi secara menyeluruh
agar peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang
holistik.

Adapun Solusi yang dapat diterapkan yaitu model
pembelajaran nested, model ini merupakan bagian dari
pendekatan pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan
keterampilan  berpikir, = keterampilan sosial, serta
keterampilan mengorganisasi dalam satu kegiatan
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami
konsep secara komprehensif dan bermakna (Henita et al,
2023)

Menurut (Fogarty, 1991), model nested
memungkinkan pengintegrasian berbagai keterampilan
dalam kegiatan pembelajaran secara simultan, mencakup
keterampilan berpikir, sosial, dan akademik. Pembelajaran
menekankan aspek pengetahuan, serta mengembangkan
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan keterampilan
proses peserta didik.

Penelitian (Sentana et al, 2024) mengungkapkan
pembeleajaran model nested memungkinkan peserta didik
mengeksplorasi kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan dalam pemecahan masalah.
Selanjutnya, penelitian (Chasanah & Wiyani, 2024)
menunjukkan bahwa penerapan model nested pada




pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka memberikan
dampak positif terhadap pemahaman siswa karena materi
disajikan secara terintegrasi dan kontekstual.

Temuan tersebut diperkuat oleh (Dwinanda et al., 2024)
berdasarkan  literatur  efektivitas metode  nested
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep
pembelajaran. Metode ini terbukti efektif dalam berbagai
ilmu dan jenjang Pendidikan.

Selain itu penelitian (Kiki Fajariani, 2024) menyatakan
bahwa model nested efektif dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa siswa sekolah dasar karena
mengintegrasikan berbagai aspek keterampilan dalam satu
pembelajaran yang utuh. Sementara itu, (Riyadi, 2025)
menjelaskan bahwa model pembelajaran terpadu berbasis
forgaty, termasuk tipe nested, memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran lintas mata
Pelajaran, meskipun masih terdapat tantangan dalam
implementasinya di kelas.

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran
nested menjadi alternatif inovatif yang relevan untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah dasar,
terutama dalam pembelajaran yang holistik, bermakna, dan
sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Model ini menekankan
penguasaan materi, serta pengembangan berbagai
keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
dimasa depan.

3.1 Konsep Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan yang
menghubungkan berbagai konsep, keterampilan, dan
pengalaman belajar ke dalam satu kesatuan yang utuh.
Pendekatan nested ini dibuat agar memperoleh pengalaman




belajar karena materi tidak disajikan secara terpisah,
melainkan saling berkaitan satu sama lain.

Menurut (Trianto, 2014), pembelajaran terpadu
merupakan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik,
untuk aktif memahami konsep, aktif mencari, menggali, serta
prinsip secara holistik dan autentik. Pada konteks sekolah
dasar, pembelajaran terpadu sangat relevan karena
karakteristik peserta didik pada wusia tersebut masih
memandang sesuatu secara menyeluruh.

Pembelajaran  terpadu  memiliki  karakteristik
diantaranya:

1. Berorientasi pada peserta didik
Peserta didik menjadi fokus utama dalam proses
pembelajaran.

2. Memberikan pengalaman langsung
Siswa belajar melalui aktivitas nyata dan kontekstual.

3. Menghubungkan berbagai konsep
Materi dari beberapa bidang dikaitkan dalam satu tema
atau aktivitas.

4. Bersifat fleksibel
Guru dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan
konteks pembelajaran.

Didalam pembelajaran terpadu, peserta didik dapat
memahami konsep pengetahuan serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi.

3.2 Model Pembelajaran Nested

Pembelajaran nested yang dikembangkan oleh (Fogarty,
1991) merupakan model nested menekankan salah satu
bentuk pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan
berbagai keterampilan dalam satu kegiatan pembelajaran
secara simultan. Dalam model nested, satu aktivitas




pembelajaran dapat mentikberatkan pada penguasaan
materi, mengembangkan beberapa keterampilan secara
bersamaan. Yang meliputi keterampilan berpikir, sosial,
akademik, dan proses. Menurut (Astriani, 2020)
pembelajaran terpadu merupakan pembelajaran yang
mengkombinasikan berbagai mata Pelajaran Hal ini juga
dikemukan oleh (Nuronia et al., 2022). Model Nested adalah
model pembelajaran yang berorientasi pada materi
pelajaran yang berhubungan dengan keterampilan berpikir
dan mengorganisasi. Yang memadukan aspek pengetahuan
(kognitif), perasaan dan emosi (afektif), kemampuan yang
berkaitan dengan Kkegiatan pisik atau keterampilan
(psikomotorik), sikap dan komunikasi. Oleh karena itu,
peserta didik juga memperoleh pengetahuan secara
konseptual, akan tetapi peserta didik juga terlatih dalam
berkolaborasi, berkomunikasi, memecahkan masalah, serta
mengorganisasi  informasi. = Sebagai  contoh, pada
pembelajaran IPAS tentang perubahan energi, siswa tidak
hanya mempelajari konsep energi, tetapi juga melakukan
diskusi kelompok, mengamati fenomena di sekitar, serta
mempresentasikan hasil pengamatan. Aktivitas tersebut
secara bersamaan melatih kemampuan berpikir kritis, kerja
sama, dan komunikasi. Model nested sangat relevan
diterapkan pada pembelajaran di sekolah dasar karena
karakteristik peserta didik pada tingkatan ini masih
membutuhkan pengalaman belajar yang utuh, konkret, dan
bermakna.

3.3 Karakterstik Model Nested

(Yufriana Devi et al., 2023) menjelaskan bahwa model
pembelajaran  nested memiliki karakteristik  yang
menekankan keterkaitan antar aspek dalam materi pelajaran.
Meskipun demikian, materi pelajaran tetap diprioritaskan
untuk mendukung pengembangan aspek keterampilan




lainnya. Model ini dapat diterapkan ketika guru tidak hanya
bertujuan meningkatkan pemahaman materi pelajaran,
namun juga dapat mengembangkan berbagai keterampilan
yang saling terintegrasi dalam satu kesatuan pembelajaran.
Dengan menggabungkan kemampuan pada aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, guru dapat lebih mudah dalam
mengintegrasikan berbagai konsep, sikap, dan keterampilan
melalui kegiatan pembelajaran yang sistematis.

Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, model ini
memiliki karakteristik yang sejalan dengan prinsip-prinsip
pembelajaran terpadu. Menurut (Trianto, 2014),
pembelajaran terpadu memiliki ciri khas utama, yang bersifat
otentik, holistic, aktif dan bermakna. Karakteristik tersebut
juga tercermin dalam penerapan model nested, karena model
ini mengintegrasikan berbagai keterampilan dan konsep
dalam satu kegiatan pembelajaran yang utuh. Adapun
karakteristik sebagai dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Holistik

Dalam model nested, pembelajaran diarahkan pada
suatu peristiwa, fenomena, atau topik yang dikaji melalui
berbagai aspek pembelajaran secara menyeluruh, bukan
secara terpisah-pisah. Peserta didik memperoleh
kesempatan untuk memahami materi dari berbagai
sudut pandang, sehingga pengetahuan yang diperoleh
menjadi lebih komprehensif. Pendekatan ini membantu
peserta didik melihat keterkaitan antara konsep satu
dengan konsep lainnya serta menghubungkannya
dengan kehidupan sehari-hari.

2. Bermakna

Pembelajaran dengan model nested bersifat
bermakna karena ~memungkinkan terbentuknya
hubungan antar konsep dalam satu kegiatan belajar.
Materi yang dipelajari tidak berdiri sendiri, tetapi saling




terhubung dengan keterampilan berpikir, sosial, dan
komunikasi. Dengan demikian, peserta didik dapat
memperoleh pemahaman lebih utuh dan dapat
menggunakannya dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dalam kehidupan nyata.

3. Otentik

Karakteristik otentik terlihat dari keterlibatan
kegiatan pembelajaran. Dimana peserta didik
memperoleh informasi tidak hanya dari guru melainkan
mengalami, mengamati, mendiskusikan, dan
menemukan konsep secara mandiri. Pengetahuan yang
diperoleh melalui pengalaman langsung ini menjadikan
pembelajaran lebih nyata, relevan, dan mudah dipahami.

4. Aktif

Model nested melibatkan peserta didik sebagai
subjek utama. untuk aktif secara mental, fisik,
intelektual, dan emosional melalui kegiatan seperti
diskusi, observasi, kerja kelompok, presentasi, dan
pemecahan masalah. Keaktifan ini dapat meningkatkan
motivasi belajar sekaligus meningkatkan keterampilan
pada abad ke-21, yang meliputi kolaborasi, komunikasi
dan berpikir kritis.

Berdasarkan kajian tersebut, dapat ditegaskan bahwa
model nested merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan mampu mengintegrasikan berbagai
keterampilan dalam satu pengalaman belajar yang utuh.
Karakteristik holistik, bermakna, otentik, dan aktif
menjadikan model nested ini sangat relevan diterapkan pada
pembelajaran ditingkat sekolah dasar, khususnya dalam
mendukung penerapan Kurikulum Merdeka.




3.4 Langkah-Langkah Model Nested

Secara umum, langkah penerapan model nested dapat
dilakukan sebagai berikut:

1. Menentukan tujuan pembelajaran, Guru menentukan
kompetensi utama dan keterampilan yang ingin dicapai
serta keterampilan yang akan diintegrasikan dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Menentukan materi atau tema, Materi atau tema dipilih
berdasarkan keterkaitannya dengan kehidupan nyata
pesertadidik agar pembelajaran lebih kontekstual dan
bermakna.

3. Merancang aktivitas belajar, guru merancang kegiatan
belajar yang memungkinkan berbagai keterampilan,
seperti berpikir kritis, Kerjasama, komunikasi dan
pemecahan masalah yang muncul secara bersamaan.

4. Pelaksanaan pembelajaran, peserta didik melaksanakan
kegiatan belajar melalui diskusi, observasi, eksperimen,
demonstransi, atau proyek sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

5. Refleksi dan evaluasi, Guru melakukan penilaian
terhadap pemhaman konsep pesertadidik seklaigus
mengevaluasi perkembangan keterampilan yang
terintegrasi selama proses pembelajaran.

3.5 Model Nested Memiliki Beberapa Kelebihan
dan Kekurangan yang Perlu Dipahami oleh
Guru Dalam Penerapannya

Kelebihan

1. Meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam
2. Melatih kemampuan berpikir kritis (higher order
thinking skills)




3. Meningkatkan kerja sama siswa dan komunikasi peserta
didik
4. Membuat pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual

Sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah
dasar

Kekurangan
1. Memerlukan perencanaan pembelajaran yang matang

2.  Guru harus kreatif dalam mengintegrasikan berbagai
keterampilan

3. Memerlukan kesiapan guru dalam mengelola aktivitas
belajar yang kompleks.

3.6 Penerapan Model Pembelajaran Nested mata
pelajaran IPAS di Sekolah Dasar

Penerapan model pembelajaran nested ditingkat
sekolah  dasar  merupakan upaya  menghadirkan
pembelajaran yang lebih holistik, relevan, dan bermakna bagi
peserta  didik. Model ini memungkinkan  guru
mengintegrasikan berbagai keterampilan dalam satu
kegiatan pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya
menguasai konsep, namun mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi.

Pada mata pelajaran IPAS, model nested sangat relevan
karena memiliki karakteristik kaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Melalui model nested peserta didik dapat
menghubungkan konsep sains dan sosial secara terpadu.




Langkah-Langkah Implementasi

Secara sederhana, langkah implementasi model netsed
pada pembelajaran IPAS dapat dilakukan sebagai berikut.

3.6.1 Menentukan Capaian Pembelajaran yang Mencakup
Aspek Pengetahuan dan Keterampilan

Contoh:
1. Peserta didik dapat menjelaskan perubahan energi
2. Peserta didik dapat berkolaborasi dalam kelompok

3. Peserta didik dapat mempresentasikan hasil
kolaborasi kelompok

3.6.2 Menentukan Materi Atau Tema

Materi yang digunakan, sebaiknya berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, contohnya perubahan
energi. Materi ini sesuai karena dapat mengintegrasikan
beberapa keterampilan, yaitu :

Pemahaman konsep sains
Observasi lingkungan
Diskusi kelompok
Presentasi hasil

a0 o

3.6.3 Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Guru membawa beberapa contoh benda yang sering
dijumpai peserta didik seperti.

a. Setrika

b. Kipas angin
c. Televisi

d. Radio




Peserta didik mengamati dan menjawab berbagai
pertanyaan berikut:

Energi apa yang digunakan?
Energi apa yang dihasilkan?
Keterampilan yang diintegrasikan

Dalam kegiatan tersebut, beberapa keterampilan
dikembangkan secara bersamaan.

Tabel 3. 1 Keterampilan yang Diintegrasikan

Keterampilan Implementasi
Berpikir Menganalisis perubahan
energi
Sosial Diskusi Kelompok
Komunikasi Presentasi
Akademik Memahami Kosep energi

Pada bab ini telah dibahas metode pembelajaran
nested yang dikemukakan oleh Robin Fogarty. Dimana
Model ini mengintegrasikan berbagai keterampilan
dalam satu kegiatan pembelajaran, seperti keterampilan
berpikir, sosial, komunikasi, dan akademik secara
simultan.

Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, model
nested memiliki karakteristik yang bersifat holistik,
bermakna, otentik, dan aktif. Karakteristik tersebut
menjadikan proses pembelajaran lebih beriorientasi
pada peserta didik serta memberikan pengalaman
belajar yang utuh dan kontekstual.

Langkah-langkah penerapan model nested meliputi
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan materi atau
tema, perancangan aktivitas belajar, pelaksanaan




pembelajaran, serta refleksi dan evaluasi. Model ini
memiliki beberapa kelebihan, seperti meningkatkan
pemahaman konsep, melatih keterampilan berpikir
tingkat tinggi, serta mengembangkan kerja sama dan
komunikasi peserta didik.

Dalam implementasi pelajaran I[PAS di sekolah
dasar, model nested sangat relevan untuk diterapkan
karena dapat mengintegrasikan konsep yang
berhubungan dengan kehidupan nyata. Oleh demikian,
model ini dapat mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka serta penguatan kompetensi abad ke-21 pada
peserta didik.

3.7 Latihan dan Refleksi

3.7.1 Latihan Pemahaman
Berikan jawaban yang tepat pada pertanyaan berikut.

1. Jelaskan model pembelajaran nested
menurut Robin Fogarty.

2. Sebutkan empat karakteristik utama model nested.

3. Mengapa model nested relevan diterapkan pada
pembelajaran IPAS di sekolah dasar?

4. Sebutkan langkah-langkah penerapan model nested
dalam pembelajaran.

5. Jelaskan kelebihan dan kekurangan model nested.

3.7.2 Proyek Mini

Buatlah suatu rancangan sederhana yang
menggunakan model nested yang ada di sekolah dasar.
Rancangan tersebut meliputi:




1
2
3.
4

Tujuan kegiatan pembelajaran
Langkah pembelajaran
Keterampilan yang diintegrasikan

Bentuk evaluasi

3.7.3 Refleksi

Renungkan pertanyaan berikut.

1.

Apakah model nested sudah pernah Anda terapkan
dalam pembelajaran?

Menurut Anda, keterampilan apa yang paling
berkembang melalui model nested?

Tantangan apa yang muncul saat penerapan model
nested di kelas.
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Pembelajaran Terpadu:
di Sekolah Dasar




BAB 4
MODEL SEQUENCED

Oleh Meili Yanti

4.1 Pengertian Model Sequenced

Model pembelajaran terpadu tipe sequenced merupakan
salah satu pendekatan integratif yang menekankan pada
pengurutan (Sequencing) materi pembelajaran dari berbagai
mata pelajaran yang memiliki keterkaitan konsep. Dalam
model ini, integrasi tidak dilakukan dengan cara meleburkan
seluruh kompetensi ke dalam satu tema secara utuh,
melainkan dengan menyusun topik-topik yang relevan secara
berurutan sehingga saling mendukung proses pemahaman
peserta didik. Dengan demikian, setiap mata pelajaran tetap
mempertahankan identitas dan struktur keilmuannya,
namun disajikan dalam alur yang terkoordinasi (Fogarty,
1991; Drake & Burns, 2004).

Secara konseptual, model sequenced berada pada
spektrum pembelajaran terpadu yang moderat. Ia tidak
seketat model fragmented yang sepenuhnya memisahkan
mata pelajaran, tetapi juga tidak sekompleks model
integrated yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu
dalam satu kesatuan tema besar. Dalam praktiknya, model ini
lebih menekankan pada sinkronisasi waktu dan urutan
penyajian materi, sehingga peserta didik dapat membangun
keterkaitan pengetahuan secara bertahap. Misalnya, ketika
siswa mempelajari konsep air dalam IPA, pada waktu yang
berdekatan mereka juga belajar teks bacaan tentang air




dalam Bahasa Indonesia, serta perhitungan volume air dalam
Matematika. Pola ini memungkinkan terjadinya penguatan
konsep lintas disiplin secara alami (Jacobs, 1989).

Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik
mampu melihat hubungan antar konsep yang dipelajari,
meskipun berasal dari mata pelajaran yang berbeda. Oleh
karena itu, model sequenced mengedepankan prinsip
keterhubungan (connectedness) dan kesinambungan
(continuity) dalam pengalaman belajar. Materi tidak disajikan
secara terpisah-pisah, melainkan disusun dalam urutan logis
yang memperkuat pemahaman konsep sebelumnya dan
menjadi dasar bagi konsep berikutnya (Beane, 1997).

Dari perspektif pedagogis, model ini sangat relevan
diterapkan di sekolah dasar, di mana karakteristik peserta
didik masih berada pada tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, siswa cenderung lebih mudah memahami konsep
apabila disajikan secara kontekstual dan berurutan.
Pengurutan materi yang sistematis membantu mengurangi
beban kognitif siswa, karena mereka tidak perlu memproses
informasi yang terfragmentasi. Selain itu, model ini juga
memberikan ruang bagi guru untuk tetap mengacu pada
struktur kurikulum berbasis mata pelajaran, tanpa harus
melakukan rekonstruksi kurikulum secara besar-besaran
(Drake & Reid, 2018).

Model sequenced juga dapat dipahami sebagai strategi
pedagogis yang menjembatani kebutuhan integrasi
pembelajaran dengan realitas implementasi di lapangan.
Dalam banyak kasus, guru menghadapi keterbatasan waktu,
sumber daya, dan pemahaman terhadap model pembelajaran
terpadu yang kompleks. Oleh karena itu, model ini menjadi
alternatif yang lebih praktis dan adaptif, karena integrasi
dilakukan pada level perencanaan dan pengurutan materi,
bukan pada desain kurikulum secara menyeluruh (Vars,
1991).




Namun demikian, penting untuk dipahami bahwa
keberhasilan model sequenced sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam mengidentifikasi keterkaitan antar
materi serta menyusun urutan pembelajaran yang logis dan
bermakna. Tanpa perencanaan yang matang, model ini
berpotensi menjadi sekadar penyusunan jadwal yang
berdekatan tanpa makna integratif yang kuat. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman konseptual yang baik serta
kolaborasi antar guru mata pelajaran dalam merancang
pembelajaran.

Penulis memandang bahwa model sequenced
merupakan pendekatan yang paling realistis untuk
diterapkan dalam konteks sekolah dasar di Indonesia,
khususnya pada satuan pendidikan yang masih dalam tahap
transisi menuju pembelajaran terpadu yang ideal. Model ini
tidak menuntut perubahan drastis dalam struktur kurikulum,
namun tetap mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih bermakna bagi siswa. Dalam praktiknya, penulis
melihat bahwa banyak guru sebenarnya telah menerapkan
prinsip sequencing secara intuitif, meskipun belum disadari
sebagai bagian dari model pembelajaran terpadu. Oleh
karena itu, penguatan pemahaman terhadap model ini
menjadi penting agar praktik yang sudah ada dapat lebih
terarah, sistematis, dan berdampak optimal terhadap kualitas
pembelajaran.

4.2 Landasan Teoretis Model Sequenced

Model pembelajaran terpadu tipe sequenced memiliki
landasan teoretis yang kuat dalam kerangka pendidikan
modern, khususnya yang berkaitan dengan integrasi
kurikulum dan pembelajaran bermakna. Secara filosofis,
pendekatan ini berakar pada pandangan bahwa
pembelajaran harus memberikan pengalaman yang relevan
dan terhubung dengan kehidupan peserta didik. Integrasi




melalui pengurutan materi memungkinkan siswa memahami
konsep secara bertahap dan kontekstual, sehingga
pembelajaran tidak bersifat terfragmentasi (Drake & Burns,
2004; Drake & Reid, 2020).

Dari perspektif psikologi belajar, model sequenced
didukung oleh teori konstruktivisme yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Pengurutan
materi dalam pembelajaran memungkinkan terjadinya
proses scaffolding, di mana siswa mengembangkan
pemahaman baru berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki  sebelumnya. Dengan  demikian, struktur
pembelajaran yang sistematis akan memperkuat keterkaitan
konseptual dan meningkatkan kualitas pemahaman siswa
(Schunk, 2020; Woolfolk, 2021).

Selanjutnya, teori perkembangan kognitif juga menjadi
dasar penting dalam penerapan model ini, terutama pada
jenjang sekolah dasar. Peserta didik pada tahap operasional
konkret membutuhkan pembelajaran yang terstruktur, logis,
dan berurutan agar mampu memahami konsep secara
optimal. Model sequenced mendukung kebutuhan ini dengan
menyajikan materi secara bertahap, dari yang sederhana
menuju yang lebih kompleks, sehingga membantu siswa
dalam mengorganisasi pengetahuan secara sistematis
(Ormrod, 2020).

Dari sudut pandang kurikulum, model sequenced
merupakan bagian dari pendekatan integrated curriculum
yang bertujuan untuk mengurangi sekat antar mata pelajaran
tanpa harus menghilangkan identitas masing-masing disiplin
ilmu. Pendekatan ini dinilai lebih fleksibel dan realistis dalam
implementasinya, terutama dalam sistem pendidikan yang
masih berbasis mata pelajaran. Integrasi melalui pengurutan
materi memungkinkan guru menciptakan keterkaitan antar
konsep secara praktis tanpa melakukan perubahan




kurikulum secara menyeluruh (Jacobs, 2010; Drake & Reid,
2020).

Selain itu, teori beban kognitif (cognitive load theory)
juga memberikan justifikasi terhadap efektivitas model
sequenced. Penyajian materi yang terstruktur dan berurutan
dapat mengurangi beban kognitif siswa, karena informasi
disajikan secara bertahap dan tidak tumpang tindih. Hal ini
memungkinkan siswa untuk lebih fokus dalam memahami
konsep inti dan meningkatkan retensi informasi dalam jangka
panjang (Paas & Sweller, 2014; Sweller et al., 2019).

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, model
sequenced juga sejalan dengan pendekatan meaningful
learning yang menekankan pentingnya keterkaitan antar
konsep dan kemampuan transfer pengetahuan. Dengan
menghubungkan berbagai konsep dari mata pelajaran yang
berbeda secara sistematis, siswa tidak hanya memahami
materi secara parsial, tetapi juga mampu melihat hubungan
yang lebih luas dan aplikatif dalam kehidupan nyata (OECD,
2020).

Penulis memandang bahwa kekuatan model sequenced
terletak pada kemampuannya mengintegrasikan berbagai
teori belajar ke dalam praktik yang sederhana namun efektif.
Di tengah tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang kompleks,
model ini justru menawarkan pendekatan yang realistis dan
mudah diadaptasi oleh guru, khususnya di sekolah dasar.
Berdasarkan pengalaman penulis, tantangan utama bukan
pada penerapan model, tetapi pada pemahaman guru
terhadap landasan teoretisnya. Ketika guru memahami
bahwa pengurutan materi merupakan bagian dari strategi
konstruktivistik dan pengelolaan beban kognitif, maka
pembelajaran yang dilakukan akan menjadi lebih reflektif,
terarah, dan berdampak signifikan terhadap pemahaman
siswa.




4.3 Karakteristik Model Sequenced

Model pembelajaran terpadu tipe sequenced memiliki
karakteristik khas yang membedakannya dari model
integrasi lainnya. Karakteristik utama terletak pada cara
pengorganisasian materi pembelajaran yang disusun secara
berurutan antar mata pelajaran dengan mempertimbangkan
keterkaitan konseptual. Dalam model ini, integrasi tidak
dilakukan dengan meleburkan berbagai kompetensi dalam
satu tema besar, melainkan melalui pengaturan urutan topik
yang memungkinkan siswa memahami hubungan antar
konsep secara bertahap. Dengan demikian, struktur disiplin
ilmu tetap terjaga, namun pengalaman belajar menjadi lebih
terhubung (Drake & Burns, 2004; Drake & Reid, 2020).

Salah satu karakteristik penting dari model sequenced
adalah adanya kesinambungan (continuity) dan keterkaitan
(connectedness) antar materi pembelajaran. Materi dari satu
mata pelajaran dirancang untuk mendukung pemahaman
materi pada mata pelajaran lain yang disajikan dalam rentang
waktu yang berdekatan. Hal ini memungkinkan siswa
membangun pemahaman yang lebih utuh karena konsep
yang dipelajari tidak berdiri sendiri, melainkan saling
memperkuat. Pendekatan ini juga sejalan dengan prinsip
pembelajaran bermakna yang menekankan pentingnya
keterhubungan antar pengetahuan (OECD, 2020).

Karakteristik lainnya adalah setiap mata pelajaran tetap
mempertahankan identitas dan tujuan pembelajarannya
masing-masing. Berbeda dengan model integrated yang
menghilangkan batas antar disiplin ilmu, model sequenced
justru menjaga struktur kurikulum berbasis mata pelajaran,
namun mengoptimalkan keterkaitan melalui pengaturan
waktu dan urutan penyajian materi. Hal ini menjadikan
model sequenced lebih  fleksibel dan  mudah
diimplementasikan, terutama dalam konteks sistem




pendidikan yang masih berorientasi pada mata pelajaran
(Jacobs, 2010).

Selain itu, model sequenced menekankan pada
perencanaan pembelajaran yang sistematis dan kolaboratif.
Guru dituntut untuk mampu mengidentifikasi keterkaitan
antar konsep dari berbagai mata pelajaran, kemudian
menyusunnya dalam urutan yang logis dan pedagogis. Proses
ini sering kali memerlukan koordinasi antar guru agar terjadi
keselarasan dalam penyampaian materi. Dengan demikian,
karakteristik model ini tidak hanya terletak pada desain
pembelajaran, tetapi juga pada proses perencanaan yang
melibatkan kolaborasi profesional (Drake & Reid, 2020).

Karakteristik berikutnya adalah adanya penekanan pada
efisiensi pembelajaran. Dengan mengurutkan materi yang
saling berkaitan, guru dapat menghindari pengulangan
konsep yang tidak perlu serta memaksimalkan waktu
pembelajaran. Siswa juga mendapatkan manfaat berupa
penguatan konsep secara simultan dari berbagai sudut
pandang, sehingga pemahaman menjadi lebih mendalam.
Dalam perspektif teori beban kognitif, penyajian materi yang
terstruktur seperti ini dapat membantu mengurangi beban
kognitif dan meningkatkan efektivitas belajar (Sweller et al,,
2019).

Lebih lanjut, model sequenced juga memiliki
karakteristik adaptif, artinya dapat disesuaikan dengan
kondisi sekolah, karakteristik siswa, serta kebijakan
kurikulum yang berlaku. Guru memiliki keleluasaan untuk
menentukan sejauh mana integrasi dilakukan, tanpa harus
mengikuti pola yang kaku. Fleksibilitas ini menjadikan model
sequenced sebagai salah satu pendekatan yang praktis dan
kontekstual dalam pembelajaran terpadu di sekolah dasar
(Drake & Burns, 2004).




Dengan demikian, karakteristik model sequenced dapat
dirangkum dalam beberapa aspek utama, yaitu: pengurutan
materi yang logis, keterkaitan antar konsep, tetapnya
identitas mata pelajaran, perencanaan kolaboratif, efisiensi
pembelajaran, serta fleksibilitas dalam implementasi.
Karakteristik-karakteristik ini menunjukkan bahwa model
sequenced merupakan pendekatan yang seimbang antara
tuntutan integrasi dan realitas praktik pembelajaran di
sekolah.

Penulis memandang bahwa karakteristik model
sequenced mencerminkan pendekatan yang “tengah” namun
strategis dalam pembelajaran terpadu. Di satu sisi, model ini
tidak terlalu kompleks sehingga mudah diterapkan oleh guru,
tetapi di sisi lain tetap mampu menghadirkan pembelajaran
yang bermakna melalui keterkaitan konsep. Dalam praktik di
lapangan, penulis melihat bahwa tantangan utama bukan
pada memahami karakteristiknya, melainkan pada
konsistensi dalam merancang urutan materi yang benar-
benar logis dan saling mendukung. Oleh karena ituy,
diperlukan penguatan kompetensi guru dalam perencanaan
pembelajaran, khususnya dalam mengidentifikasi koneksi
antar konsep lintas mata pelajaran. Ketika hal ini dapat
dilakukan dengan baik, maka model sequenced berpotensi
menjadi salah satu pendekatan efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

4.4 Tujuan dan Manfaat Model Sequenced

Model pembelajaran terpadu tipe sequenced
dikembangkan dengan tujuan utama untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penguatan keterkaitan antar
konsep dari berbagai mata pelajaran. Tujuan ini berangkat
dari kebutuhan untuk mengatasi pembelajaran yang
cenderung terfragmentasi, di mana siswa sering Kkali
mengalami kesulitan dalam menghubungkan pengetahuan




yang diperoleh dari satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran lainnya. Dengan mengurutkan materi yang saling
berkaitan, model sequenced membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih utuh dan terintegrasi (Drake & Reid,
2020).

Secara lebih spesifik, salah satu tujuan utama model ini
adalah memfasilitasi pembelajaran bermakna (meaningful
learning). Melalui penyajian materi yang terstruktur dan
berurutan, siswa tidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga mampu mengaitkan pengetahuan baru
dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Hal ini
sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif 2wX> siswa mampu
membangun sendiri pemahamannya melalui keterkaitan
konsep (Schunk, 2020; Woolfolk, 2021).

Selain itu, model sequenced juga bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi pembelajaran. Dalam praktik
pembelajaran konvensional, sering terjadi pengulangan
materi yang tidak terencana antar mata pelajaran. Dengan
adanya pengurutan materi yang terintegrasi, guru dapat
mengurangi redundansi dan memaksimalkan waktu
pembelajaran. Siswa pun memperoleh penguatan konsep
dari berbagai perspektif tanpa harus mengalami pengulangan
yang membosankan (Drake & Burns, 2004).

Dari sisi pengembangan kemampuan berpikir, model
sequenced bertujuan untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(higher-order thinking skills). Keterkaitan antar konsep yang
disajikan secara sistematis memungkinkan siswa untuk
melakukan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap informasi
yang diperoleh. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami konsep secara parsial, tetapi juga mampu melihat
hubungan yang lebih luas dan aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari (OECD, 2020).




Adapun manfaat dari penerapan model sequenced dapat
dilihat dari berbagai aspek. Bagi siswa, model ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih terstruktur, logis, dan mudah
dipahami. Penyajian materi yang berurutan membantu siswa
mengurangi kebingungan serta meningkatkan retensi
informasi dalam jangka panjang. Selain itu, siswa juga
menjadi lebih mampu menghubungkan berbagai konsep yang
dipelajari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
(Sweller et al., 2019).

Bagi guru, model sequenced memberikan manfaat dalam
bentuk kemudahan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Guru tidak perlu melakukan integrasi
kurikulum secara menyeluruh, tetapi cukup mengidentifikasi
keterkaitan antar materi dan menyusunnya secara berurutan.
Hal ini menjadikan model sequenced sebagai pendekatan
yang praktis dan realistis, terutama bagi guru yang baru
mulai menerapkan pembelajaran terpadu (Jacobs, 2010).

Sementara itu, bagi institusi pendidikan, penerapan
model sequenced dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan tanpa memerlukan perubahan struktural
yang besar dalam kurikulum. Model ini memungkinkan
terciptanya pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan
dengan kebutuhan siswa, sekaligus tetap selaras dengan
tuntutan kurikulum nasional yang berbasis mata pelajaran.

Penulis memandang bahwa tujuan dan manfaat model
sequenced sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran
di sekolah dasar saat ini, khususnya dalam mengatasi
kecenderungan pembelajaran yang masih terkotak-kotak.
Dalam pengalaman penulis, banyak siswa sebenarnya
memiliki potensi untuk memahami keterkaitan antar konsep,
namun kurang difasilitasi melalui desain pembelajaran yang
tepat. Model sequenced hadir sebagai solusi yang tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membantu guru
dalam merancang pembelajaran yang lebih efisien dan
bermakna. Penulis juga meyakini bahwa jika diterapkan




secara konsisten, model ini dapat menjadi langkah awal yang
efektif menuju pembelajaran terpadu yang lebih
komprehensif di masa depan.

4.5 Langkah - langkah Model Sequenced

Implementasi model pembelajaran terpadu tipe
sequenced memerlukan perencanaan yang sistematis dan
berbasis analisis keterkaitan antar konsep. Berbeda dengan
model terpadu yang menuntut integrasi penuh, model
sequenced lebih menekankan pada pengaturan urutan materi
agar terjadi kesinambungan pembelajaran. Oleh karena itu,
langkah-langkah implementasinya perlu dirancang secara
terstruktur agar tujuan integrasi dapat tercapai secara
optimal (Drake & Reid, 2020).

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kompetensi
dasar atau capaian pembelajaran dari berbagai mata
pelajaran yang berpotensi untuk diintegrasikan. Pada tahap
ini, guru melakukan analisis kurikulum untuk menemukan
konsep-konsep yang memiliki keterkaitan, baik secara
tematik maupun konseptual. Proses ini penting untuk
memastikan bahwa integrasi yang dilakukan tidak bersifat
artifisial, melainkan didasarkan pada hubungan yang logis
dan bermakna (Jacobs, 2010).

Langkah kedua adalah menentukan keterkaitan antar
konsep dari mata pelajaran yang telah dipilih. Guru perlu
memetakan hubungan antar materi, misalnya hubungan
sebab-akibat, kesamaan konteks, atau keterkaitan aplikasi
dalam kehidupan sehari-hari. Pemetaan ini dapat dilakukan
peta konsep atau matriks keterkaitan untuk memudahkan
visualisasi hubungan antar materi. Dengan demikian, guru
dapat melihat secara jelas bagaimana satu konsep dapat
mendukung pemahaman konsep lainnya (Drake & Burns,

2004).




Langkah ketiga adalah menyusun urutan materi
pembelajaran secara logis dan sistematis. Dalam model
sequenced, urutan penyajian materi menjadi kunci utama
keberhasilan pembelajaran. Materi harus disusun dari yang
sederhana menuju yang lebih kompleks, serta dari yang
bersifat konkret menuju abstrak. Urutan ini juga harus
mempertimbangkan kesiapan kognitif siswa, sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara bertahap dan tidak
membebani siswa (Ormrod, 2020).

Langkah keempat adalah merancang kegiatan
pembelajaran yang saling mendukung antar mata pelajaran.
Pada tahap ini, guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) atau modul ajar yang mencerminkan
keterkaitan antar materi. Kegiatan pembelajaran dapat
dirancang dalam bentuk diskusi, eksperimen, membaca, atau
pemecahan masalah yang terintegrasi secara berurutan.
Penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan memiliki
kontribusi terhadap pemahaman konsep secara keseluruhan
(OECD, 2020).

Langkah kelima adalah melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan urutan yang telah dirancang. Dalam
pelaksanaan, guru perlu menjaga konsistensi alur
pembelajaran agar keterkaitan antar konsep tetap terjaga.
Guru juga berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dari satu mata
pelajaran ke mata pelajaran lainnya. Interaksi yang aktif dan
reflektif menjadi kunci dalam tahap ini (Woolfolk, 2021).

Langkah keenam adalah melakukan evaluasi terhadap
proses dan hasil pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi dalam satu mata pelajaran, tetapi
juga pada kemampuan siswa dalam menghubungkan
berbagai konsep yang telah dipelajari. Penilaian dapat
dilakukan nmyxnRa tugas integratif, proyek, atau tes yang
mengukur pemahaman lintas konsep. Dengan demikian, guru
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dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan implementasi
model sequenced (Schunk, 2020).

Selain langkah-langkah tersebut, penting juga untuk
melakukan refleksi dan perbaikan berkelanjutan. Guru perlu
mengevaluasi efektivitas urutan materi yang telah disusun
serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran. Refleksi ini menjadi dasar untuk
penyempurnaan implementasi model sequenced di masa
mendatang.

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut,
implementasi model sequenced dapat dilakukan secara
sistematis dan terarah. Keberhasilan model ini sangat
bergantung pada kemampuan guru dalam merancang urutan
pembelajaran yang logis serta mengelola keterkaitan antar
konsep secara efektif.

Langkah-Langkah Implementasi Model Sequenced

Pendekatan Pembelajaran Terpadu yang Terstruktur dan Berurutan
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. Petakan hubungan
) antar materi pelajaran.
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M) Analisis kurikulum
untuk menemukan
keterkaitan materi.
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e Nilai pemahaman T siapkan RPP dan

aktivitas terintegrasi.
Gambar 4. 1 Langkah-Langkah Model Sequenced




Penulis memandang bahwa implementasi model
sequenced pada dasarnya tidak sulit, namun membutuhkan
ketelitian dan konsistensi dalam perencanaan. Tantangan
terbesar yang sering ditemui di lapangan adalah kurangnya
kebiasaan guru dalam melakukan analisis keterkaitan antar
materi. Banyak guru masih berfokus pada penyelesaian target
kurikulum per mata pelajaran, sehingga peluang untuk
mengintegrasikan pembelajaran sering terlewatkan. Dalam
pengalaman penulis, penggunaan peta konsep dan diskusi
kolaboratif antar guru sangat membantu dalam menyusun
urutan materi yang lebih bermakna. Oleh karena itu, penulis
meyakini bahwa keberhasilan model sequenced tidak hanya
ditentukan oleh pemahaman konsep, tetapi juga oleh budaya
kolaborasi dan refleksi dalam praktik pembelajaran.

4.6 Contoh Penerapan Model Sequenced di Sekolah
Dasar

Penerapan model pembelajaran terpadu tipe sequenced
dalam konteks sekolah dasar perlu diwujudkan dalam bentuk
praktik pembelajaran yang konkret dan kontekstual. Hal ini
penting agar konsep integrasi yang bersifat teoretis dapat
dipahami secara operasional oleh guru dan mudah
diterapkan di kelas. Model sequenced pada dasarnya
menekankan pada pengurutan materi antar mata pelajaran
yang memiliki keterkaitan, sehingga siswa dapat membangun
pemahaman secara bertahap dan berkesinambungan (Drake
& Reid, 2020).

Sebagai contoh, dalam tema “Air dan Kehidupan”, guru
dapat mengintegrasikan beberapa mata pelajaran melalui
pendekatan sequenced. Pada tahap awal, pembelajaran
dimulai dari mata pelajaran IPA dengan membahas konsep
daur air. Siswa diajak memahami proses evaporasi,
kondensasi, dan presipitasi melalui pengamatan sederhana
atau eksperimen. Pemahaman ini menjadi dasar bagi




pembelajaran selanjutnya karena memberikan kerangka
konseptual yang kuat (OECD, 2020).

Selanjutnya, pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
siswa mempelajari teks bacaan yang berkaitan dengan hujan
atau siklus air. Kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan
membaca dan memahami teks, tetapi juga memperkuat
konsep yang telah dipelajari pada pelajaran IPA. Dengan
demikian, terjadi penguatan konsep melalui representasi
yang berbeda, yaitu dari pengalaman ilmiah ke bentuk naratif
(Woolfolk, 2021).

Pada tahap berikutnya, pembelajaran dilanjutkan ke
mata pelajaran Matematika dengan konteks yang masih
sama, misalnya menghitung volume air atau mengukur curah
hujan sederhana. Dalam tahap ini, siswa tidak hanya belajar
konsep matematis, tetapi juga mengaitkannya dengan
fenomena yang telah dipahami sebelumnya. Hal ini
membantu siswa melihat bahwa konsep matematika
memiliki aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari
(Schunk, 2020).

Selain itu, guru juga dapat mengintegrasikan mata
pelajaran Pendidikan Pancasila atau IPS dengan membahas
pentingnya menjaga sumber daya air dalam kehidupan
masyarakat. Siswa diajak berdiskusi tentang perilaku hemat
air dan dampak kekurangan air terhadap kehidupan sosial.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan nilai
(Jacobs, 2010).

Karakteristik utama dari contoh ini adalah adanya
urutan yang jelas dan logis dalam penyajian materi.
Pembelajaran dimulai dari konsep dasar (IPA), kemudian
diperkuat melalui bahasa (Bahasa Indonesia), diaplikasikan
dalam bentuk kuantitatif (Matematika), dan diperluas dalam
konteks sosial (IPS/Pendidikan Pancasila). Urutan ini




memungkinkan siswa membangun pemahaman secara
bertahap dan menyeluruh.

Dalam implementasinya, guru perlu memastikan bahwa
setiap tahap pembelajaran saling terhubung dan tidak berdiri
sendiri. Oleh karena itu, penting untuk merancang aktivitas
pembelajaran yang secara eksplisit mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang sedang dipelajari. Misalnya,
guru dapat mengajukan pertanyaan reflektif seperti:
“Bagaimana proses hujan yang kalian pelajari di IPA
berkaitan dengan teks yang kita baca hari ini?” Pendekatan ini

membantu siswa menyadari keterkaitan antar konsep secara
aktif.

Lebih lanjut, model sequenced juga dapat diterapkan
pada berbagai tema lain, seperti “Energi”, “Lingkungan”, atau
“Kesehatan”. Kunci utama terletak pada kemampuan guru
dalam mengidentifikasi keterkaitan antar materi dan
menyusunnya dalam urutan yang logis. Fleksibilitas ini
menjadikan model sequenced sebagai pendekatan yang
adaptif terhadap berbagai konteks pembelajaran di sekolah

dasar (Drake & Burns, 2004).

Dengan demikian, contoh penerapan model sequenced
menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran tidak harus
dilakukan secara kompleks. Melalui pengurutan materi yang
tepat, guru dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna,
kontekstual, dan mudah dipahami oleh siswa.

Penulis berpendapat bahwa kekuatan utama dari contoh
penerapan model sequenced terletak pada
kesederhanaannya yang aplikatif. Dalam praktik di lapangan,
guru sering kali mengalami kesulitan ketika diminta
mengintegrasikan pembelajaran secara penuh. Namun,
melalui pendekatan sequenced, integrasi dapat dilakukan
secara bertahap tanpa mengubah struktur pembelajaran
secara drastis. Berdasarkan pengalaman penulis, penggunaan
tema yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti air atau




lingkungan, sangat membantu dalam membangun
keterkaitan antar konsep. Penulis juga meyakini bahwa
keberhasilan implementasi model ini sangat bergantung pada
kreativitas guru dalam merancang alur pembelajaran yang
logis dan bermakna.

Model pembelajaran terpadu tipe sequenced
menghadirkan pendekatan yang sederhana namun strategis
dalam menjawab kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar
yang semakin kompleks. Melalui pengurutan materi yang
logis dan terencana, model ini mampu menjembatani
kesenjangan antara tuntutan integrasi pembelajaran dengan
realitas praktik di lapangan yang masih didominasi oleh
pendekatan berbasis mata pelajaran. Dengan demikian,
sequenced bukan hanya sekadar alternatif, tetapi dapat
menjadi titik awal transformasi menuju pembelajaran yang
lebih bermakna dan kontekstual.

Dari keseluruhan pembahasan, terlihat bahwa kekuatan
utama model ini terletak pada kemampuannya
mengorganisasi pengalaman belajar siswa secara bertahap,
sistematis, dan saling terhubung. Siswa tidak lagi
mempelajari konsep secara terpisah-pisah, melainkan dalam
alur yang membantu mereka memahami hubungan antar
pengetahuan. Hal ini pada akhirnya tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga memperkuat
kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Dalam konteks
pendidikan dasar, di mana fondasi berpikir siswa sedang
dibangun, pendekatan seperti ini menjadi sangat penting.

Penulis memandang bahwa implementasi model
sequenced memiliki peluang besar untuk berhasil jika
didukung oleh kesadaran pedagogis guru dalam merancang
pembelajaran. Tantangan yang selama ini muncul bukan
semata-mata karena kompleksitas model pembelajaran
terpadu, melainkan karena kurangnya kebiasaan dalam
melihat keterkaitan antar materi. Oleh karena itu, perubahan
yang dibutuhkan sebenarnya bukan hanya pada model
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pembelajaran, tetapi juga pada cara pandang guru terhadap
proses belajar itu sendiri.

Penulis meyakini bahwa model sequenced sangat
relevan dengan konteks pendidikan di Indonesia saat ini,
khususnya dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas dan pembelajaran bermakna. Model
ini memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi tanpa
harus meninggalkan struktur kurikulum yang ada. Dengan
kata lain, sequenced menjadi pendekatan yang adaptif,
realistis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas
pembelajaran secara bertahap.

Sebagai refleksi akhir, penulis menegaskan bahwa
keberhasilan model sequenced tidak terletak pada
kompleksitas desainnya, melainkan pada konsistensi dalam
penerapannya. Ketika guru mampu merancang urutan
pembelajaran yang logis, mengaitkan konsep secara sadar,
serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar,
maka pembelajaran yang bermakna bukan lagi menjadi
tujuan yang sulit dicapai. Model ini, dalam pandangan penulis,
bukan hanya tentang “mengurutkan materi”, tetapi tentang
“menghubungkan makna” dalam setiap pengalaman belajar
siswa.

Dengan demikian, model pembelajaran terpadu tipe
sequenced layak dipertimbangkan sebagai salah satu
pendekatan utama dalam pengembangan pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya bagi guru yang ingin memulai
praktik pembelajaran terpadu secara bertahap namun tetap
berdampak signifikan.




DAFTAR PUSTAKA

Drake, S. M., & Burns, R. C. (2004). Meeting standards through
integrated curriculum. Alexandria, VA: Association for
Supervision and Curriculum Development (ASCD).

Drake, S. M., & Reid, ]. L. (2020). Integrated curriculum as an
effective way to teach 21st century capabilities. Asia
Pacific Journal of Educational Research, 3(1), 1-15.

Jacobs, H. H. (2010). Curriculum 21: Essential education for a
changing world. Alexandria, VA: ASCD.

OECD. (2020). The future of education and skills 2030. Paris:
OECD Publishing.

Ormrod, J. E. (2020). Human learning (8th ed.). Boston, MA:
Pearson.

Paas, F., & Sweller, ]. (2014). Implications of cognitive load
theory for multimedia learning. In R. E. Mayer (Ed.),
The Cambridge handbook of multimedia learning (2nd
ed., pp. 27-42). Cambridge: Cambridge University
Press.

Schunk, D. H. (2020). Learning theories: An educational
perspective (8th ed.). Boston, MA: Pearson.

Sweller, ]., Ayres, P, & Kalyuga, S. (2019). Cognitive load
theory. Cham: Springer.

Woolfolk, A. (2021). Educational psychology (14th ed.).
Boston, MA: Pearson.




Pembelajaran Terpadu:
di Sekolah Dasar




BAB 5
MODEL SHARED

Oleh Bilferi Hutapea

5.1 Konsep Dasar Model Shared

Dalam konteks pembelajaran terpadu di sekolah dasar,
berbagai model dikembangkan untuk menjawab kebutuhan
siswa yang beragam serta tuntutan kurikulum yang dinamis.
Salah satu model yang menonjol adalah Model Shared, yang
menekankan pada keterlibatan bersama antara guru dan
siswa dalam proses belajar. Model ini tidak hanya
berorientasi pada pencapaian hasil akademik, tetapi juga
pada pembentukan pengalaman belajar yang kolaboratif,
menyenangkan, dan bermakna.

Model Shared lahir dari gagasan bahwa pembelajaran di
SD harus mampu mengintegrasikan berbagai mata pelajaran
sekaligus menumbuhkan keterampilan sosial, komunikasi,
dan kerja sama. Dengan pendekatan ini, siswa tidak sekadar
menerima pengetahuan, melainkan turut berperan aktif
dalam membangun pemahaman melalui interaksi dengan
guru dan teman sebaya. Hal ini menjadikan pembelajaran
lebih relevan dengan kehidupan nyata anak, sekaligus
mendukung capaian pembelajaran yang holistik.

Selain itu, Model Shared menekankan pentingnya
kesetaraan peran dalam proses belajar. Guru tidak lagi
dipandang sebagai satu-satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator yang membuka ruang bagi
siswa untuk berkontribusi. Siswa diberi kesempatan untuk




berbagi ide, pengalaman, dan pemahaman, sehingga tercipta
suasana kelas yang demokratis dan partisipatif. Filosofi dasar
ini sejalan dengan prinsip pendidikan modern yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran.

5.1.1Pengertian Model Shared: Definisi, Karakteristik
dan Filosofis

Model Shared merupakan salah satu pendekatan
dalam pembelajaran terpadu yang menekankan
keterlibatan bersama antara guru dan siswa dalam
membangun pengetahuan. Dalam model ini, guru tidak
lagi dipandang sebagai satu-satunya sumber informasi,
melainkan sebagai fasilitator yang membuka ruang bagi
siswa untuk Dberpartisipasi aktif. Siswa diberi
kesempatan untuk berbagi ide, pengalaman, dan
pemahaman, sehingga proses belajar menjadi lebih
bermakna karena terjadi konstruksi pengetahuan secara
kolaboratif. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik semata, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan sosial dan
komunikasi (Fogarty, 1991).

Karakteristik utama dari Model Shared adalah
adanya tema atau topik yang digunakan sebagai pengikat
antar mata pelajaran. Tema tersebut dikembangkan
bersama oleh guru dan siswa sehingga memungkinkan
terjadinya integrasi berbagai disiplin ilmu. Melalui
integrasi ini, siswa dapat melihat keterkaitan antar
konsep dan menghubungkannya dengan kehidupan
nyata. Pembelajaran yang semula terfragmentasi
menjadi lebih utuh, sehingga siswa memperoleh
pengalaman belajar yang relevan dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini menjadikan Model
Shared sebagai salah satu strategi yang efektif untuk




mengembangkan pembelajaran terpadu di sekolah
dasar.

Filosofi dasar Model Shared berakar pada
konstruktivisme, yaitu pandangan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman. Guru
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses
belajar, sementara siswa menjadi subjek aktif yang
berpartisipasi dalam setiap tahap pembelajaran. Filosofi
ini sejalan dengan prinsip pendidikan modern yang
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.
Dengan menekankan kesetaraan peran, Model Shared
menciptakan suasana kelas yang demokratis,
partisipatif, dan mendukung tumbuhnya rasa percaya
diri siswa. Guru dan siswa bersama-sama membangun
makna, sehingga pembelajaran menjadi lebih hidup dan
kontekstual.

Tujuan  penerapan Model Shared adalah
menciptakan pembelajaran yang relevan,
menyenangkan, dan bermakna. Melalui keterlibatan
aktif siswa, pembelajaran tidak hanya menghasilkan
pengetahuan kognitif, tetapi juga menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis, kemampuan bekerja sama,
serta sikap tanggung jawab. Bagi guru, model ini
memberikan kesempatan untuk mengelola kelas secara
lebih interaktif, sementara bagi siswa, model ini
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap proses
belajar. Dengan demikian, Model Shared menjadi salah
satu pendekatan yang mampu menjawab tantangan
pendidikan abad 21 yang menuntut kolaborasi,
kreativitas, dan keterampilan komunikasi (Zahroh et al,
2021).




5.1.2Landasan Teori yang Mendukung Model Shared

Landasan teori yang mendukung model shared
dalam pembelajaran terpadu di Sekolah Dasar berakar
pada paradigma pembelajaran terpadu (integrated
learning), yaitu suatu pendekatan yang menggabungkan
beberapa mata pelajaran ke dalam satu kesatuan
pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran
terpadu menekankan keterkaitan antar konsep,
keterampilan, dan sikap sehingga peserta didik tidak
memandang pengetahuan secara terpisah, melainkan
sebagai satu kesatuan yang utuh. Dalam konteks ini,
model shared merupakan salah satu bentuk integrasi
yang memfokuskan pada irisan konsep antar mata
pelajaran. Menurut Trianto, “pembelajaran terpadu
merupakan suatu konsep yang mengintegrasikan
berbagai kompetensi dari beberapa mata pelajaran ke
dalam satu tema tertentu” (Trianto, 2010).

Secara teoretis, model shared banyak dipengaruhi
oleh pemikiran integrasi kurikulum yang menekankan
pentingnya penggabungan konsep yang tumpang tindih
antar disiplin ilmu. Dalam praktiknya, guru
mengidentifikasi konsep yang sama dari dua mata
pelajaran, kemudian merancang pembelajaran yang
menggabungkan keduanya secara sistematis. Hal ini
sejalan dengan pendapat Rusman yang menyatakan
bahwa “pembelajaran tematik integratif memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna karena materi disajikan secara terpadu dan
saling berkaitan” (Rusman, 2015). Dengan demikian,
model shared memberikan peluang bagi peserta didik
untuk memahami konsep secara lebih komprehensif.

Dari perspektif konstruktivisme, model shared
didukung oleh teori belajar yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik.
Integrasi konsep dalam model ini membantu siswa




mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman
sebelumnya. Hal ini diperkuat oleh pandangan Majid
yang menyatakan bahwa “pembelajaran terpadu
mendorong siswa untuk membangun sendiri
pemahamannya melalui pengalaman belajar yang
bermakna” (Majid, 2014). Dengan demikian, model
shared tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
memfasilitasi proses konstruksi makna secara aktif.

Selain itu, model shared juga memiliki landasan
dalam teori pembelajaran kontekstual (contextual
teaching and learning), yang menekankan keterkaitan
antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata.
Dalam implementasinya, model ini memungkinkan guru
mengaitkan konsep dari berbagai mata pelajaran dengan
situasi sehari-hari siswa. Hal ini sejalan dengan
penelitian Putri dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa
integrasi konsep dalam model shared mampu
meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa karena
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan.

Lebih lanjut, model shared juga didukung oleh teori
pembelajaran kolaboratif. Integrasi antar mata pelajaran
menuntut adanya kerja sama antar guru dalam
merancang pembelajaran, serta kolaborasi antar siswa
dalam memahami konsep. Pembelajaran kolaboratif ini
memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan
penguatan pemahaman secara sosial. Penelitian
menunjukkan bahwa model shared dapat meningkatkan
interaksi belajar dan keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran (Putri et al., 2022).

Terakhir, secara empiris model shared terbukti
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Integrasi materi yang saling melengkapi
membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotor. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian




Putri dkk. (2022), bahwa “materi yang digabungkan
saling melengkapi dan memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman siswa.” Dengan
demikian, model shared memiliki landasan teoritis yang
kuat, baik dari aspek integrasi kurikulum, teori belajar,
maupun dukungan hasil penelitian empiris.

5.1.3 Tujuan dan Manfaat Model Shared

Tujuan utama penerapan model shared dalam
pembelajaran terpadu di Sekolah Dasar adalah untuk
mengintegrasikan  konsep-konsep yang memiliki
keterkaitan antar mata pelajaran sehingga peserta didik
memperoleh pemahaman yang lebih utuh dan
mendalam. Model ini dirancang agar siswa tidak belajar
secara terpisah-pisah, melainkan mampu melihat
hubungan antar konsep dalam berbagai disiplin ilmu.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak sekadar menghafal materi.
Sebagaimana dinyatakan oleh Trianto, “pembelajaran
terpadu bertujuan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna kepada siswa melalui
pengintegrasian berbagai kompetensi dalam satu
kesatuan” (Trianto, 2010).

Selain itu, model shared bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis
siswa melalui pengkajian konsep yang sama dari sudut
pandang berbagai mata pelajaran. Ketika siswa
dihadapkan pada konsep yang terintegrasi, mereka akan
terdorong untuk membandingkan, menghubungkan, dan
menganalisis informasi secara lebih mendalam. Hal ini
sejalan dengan pendapat Majid yang menyatakan bahwa
“pembelajaran  terpadu  dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena siswa
dihadapkan pada situasi belajar yang menuntut
keterkaitan antar konsep” (Majid, 2014).




Tujuan lain dari model shared adalah untuk
meningkatkan  relevansi  pembelajaran  dengan
kehidupan nyata siswa. Dengan mengaitkan konsep dari
beberapa mata pelajaran dalam satu konteks yang sama,
siswa lebih mudah memahami manfaat materi yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
tidak lagi bersifat abstrak, tetapi menjadi kontekstual
dan  aplikatif. @ Rusman  menegaskan  bahwa
“pembelajaran tematik terpadu memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dan mengaitkan
materi dengan kehidupan nyata sehingga lebih mudah
dipahami” (Rusman, 2015).

Dari segi manfaat, model shared mampu
meningkatkan efisiensi pembelajaran karena beberapa
kompetensi dasar dari berbagai mata pelajaran dapat
dicapai secara bersamaan. Guru tidak perlu mengajarkan
materi yang sama secara berulang dalam mata pelajaran
yang berbeda, sehingga waktu pembelajaran dapat
dimanfaatkan secara lebih optimal. Selain itu, siswa juga
tidak mengalami beban kognitif yang berlebihan karena
materi disajikan secara terintegrasi dan tidak tumpang
tindih.

Manfaat lainnya adalah meningkatnya keaktifan
dan Kketerlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Model shared mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan
eksploratif yang menghubungkan berbagai konsep.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan pandangan
Majid bahwa pembelajaran terpadu “memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari, menggali,
dan menemukan konsep secara mandiri” (Majid, 2014).

Terakhir, model shared juga memberikan manfaat
dalam pengembangan sikap sosial dan kerja sama siswa.
Karena pembelajaran sering dilakukan secara




kolaboratif, siswa belajar untuk bekerja sama,
menghargai pendapat orang lain, dan membangun
komunikasi yang efektif. Selain itu, model ini juga
membantu guru dalam mengembangkan kreativitas
dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan
integratif. Dengan berbagai tujuan dan manfaat tersebut,
model shared menjadi salah satu pendekatan yang
relevan dan efektif dalam implementasi pembelajaran
terpadu di Sekolah Dasar.

5.1.4Perbedaan Model Shared dengan Model Terpadu
lainnya

Model shared dalam pembelajaran terpadu
memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan
dengan model-model terpadu lainnya, terutama dalam
hal cara mengintegrasikan materi pembelajaran. Model
ini berfokus pada penggabungan dua mata pelajaran
yang memiliki konsep yang sama atau beririsan
(overlapping  concepts), sehingga  pembelajaran
dirancang berdasarkan kesamaan tersebut. Berbeda
dengan model lain yang mengintegrasikan banyak mata
pelajaran dalam satu tema besar, model shared lebih
terbatas namun mendalam dalam mengkaji satu konsep
tertentu. Menurut Fogarty, “the shared model combines
two disciplines by focusing on common concepts, skills, or
attitudes” (Fogarty, 1991), yang menunjukkan bahwa
integrasi dalam model ini bersifat selektif dan terarah.

Perbedaan yang menonjol antara model shared dan
model webbed terletak pada pendekatan integrasinya.
Model webbed menggunakan tema sebagai pengikat
utama berbagai mata pelajaran, sehingga integrasi
bersifat luas dan mencakup banyak disiplin ilmu.
Sementara itu, model shared tidak selalu menggunakan
tema besar, melainkan berangkat dari kesamaan konsep
antar dua bidang studi. Hal ini sejalan dengan pendapat




Prastowo yang menyatakan bahwa “pembelajaran
tematik model jaring laba-laba (webbed)
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran melalui satu
tema sentral” (Prastowo, 2019). Dengan demikian,
model shared lebih sempit cakupannya, tetapi lebih
fokus dalam pendalaman konsep.

Selain itu, model shared juga berbeda dengan model
connected, yang lebih menekankan keterkaitan antar
konsep dalam satu mata pelajaran saja. Pada model
connected, integrasi terjadi secara internal dalam satu
disiplin ilmu tanpa melibatkan mata pelajaran lain.
Sebaliknya, model shared melibatkan minimal dua mata
pelajaran yang berbeda namun memiliki kesamaan
konsep. Menurut Huda, “model connected menekankan
hubungan antar topik dalam satu bidang studi agar
pembelajaran lebih bermakna” (Huda, 2014). Perbedaan
ini menunjukkan bahwa model shared memiliki cakupan
integrasi yang lebih luas dibandingkan connected, tetapi
tidak seluas model tematik lainnya.

Perbedaan berikutnya dapat dilihat antara model
shared dan model integrated. Model integrated
merupakan bentuk integrasi yang paling kompleks
karena menggabungkan berbagai mata pelajaran secara
menyeluruh berdasarkan tema atau masalah tertentu.
Dalam model ini, batas antar mata pelajaran hampir
tidak terlihat. Sementara itu, model shared masih
mempertahankan identitas masing-masing mata
pelajaran meskipun terdapat penggabungan pada
konsep tertentu. Daryanto menjelaskan bahwa “model
pembelajaran terpadu tipe integrated menggabungkan
berbagai mata pelajaran secara utuh sehingga batas
antar disiplin menjadi kabur” (Daryanto, 2014). Hal ini
menegaskan bahwa model shared lebih sederhana
dibandingkan model integrated.




Selanjutnya, jika dibandingkan dengan model
sequenced, model shared memiliki perbedaan dalam hal
penyelarasan materi. Model sequenced mengatur urutan
pembelajaran dari dua mata pelajaran agar topik yang
mirip diajarkan secara berurutan, namun tidak benar-
benar digabungkan dalam satu kegiatan pembelajaran.
Sementara itu, model shared mengintegrasikan konsep
tersebut dalam satu proses pembelajaran yang sama.
Dengan demikian, model shared memberikan
pengalaman belajar yang lebih terpadu dibandingkan
model sequenced yang hanya menyelaraskan waktu
penyajian materi.

Terakhir, perbedaan model shared dengan model
terpadu lainnya juga terlihat pada tingkat kompleksitas
implementasinya. Model shared relatif lebih mudah
diterapkan dibandingkan model yang mengintegrasikan
banyak mata pelajaran sekaligus, karena hanya
melibatkan dua bidang studi yang memiliki kesamaan
konsep. Hal ini memungkinkan guru untuk lebih fokus
dalam merancang pembelajaran tanpa kehilangan
kedalaman materi. Menurut Prastowo, “pemilihan model
pembelajaran terpadu harus disesuaikan dengan kondisi
dan kemampuan guru agar implementasinya efektif”
(Prastowo, 2019). Dengan demikian, model shared
menjadi alternatif yang efektif dan praktis dibandingkan
model terpadu lainnya yang lebih kompleks.

5.2 Implementasi Model Shared di Sekolah Dasar

Implementasi Model Shared di Sekolah Dasar
menekankan keterlibatan aktif antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran yang terpadu. Guru berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan jalannya kegiatan, sementara
siswa diberi ruang untuk berbagi ide, pengalaman, dan
pemahaman. Dalam praktiknya, pembelajaran dilakukan




dengan mengangkat tema tertentu yang relevan dengan
kehidupan anak, kemudian tema tersebut dijadikan dasar
untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga
mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata yang
mereka alami sehari-hari.

Pelaksanaan model ini biasanya dimulai dengan
perencanaan bersama antara guru dan siswa. Guru menyusun
rancangan pembelajaran yang fleksibel, lalu melibatkan
siswa dalam menentukan aktivitas yang akan dilakukan.
Misalnya, ketika tema yang dipilih adalah “Lingkungan
Sekitar”, siswa dapat diajak untuk melakukan observasi,
diskusi kelompok, hingga membuat laporan sederhana.
Proses ini mendorong terjadinya kolaborasi, komunikasi, dan
kerja sama antar siswa, sekaligus menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap hasil belajar yang mereka capai
bersama.

Dalam implementasinya, Model Shared juga menuntut
adanya kesetaraan peran di kelas. Guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan membuka
ruang bagi siswa untuk berkontribusi aktif. Hal ini
menciptakan suasana kelas yang demokratis, di mana setiap
siswa merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk
menyampaikan pendapat. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa merasa terlibat
langsung dalam proses membangun pengetahuan, bukan
sekadar menerima informasi dari guru.

Keberhasilan implementasi Model Shared di sekolah
dasar dapat dilihat dari meningkatnya motivasi belajar siswa,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan sosial yang
mereka kembangkan. Siswa menjadi lebih terbiasa bekerja
sama, menghargai perbedaan, dan berani mengemukakan
ide. Sementara itu, guru memperoleh pengalaman baru dalam
mengelola kelas yang lebih interaktif dan partisipatif. Dengan
penerapan yang konsisten, Model Shared mampu mendukung




tercapainya tujuan pembelajaran terpadu yang holistik,
sekaligus menyiapkan siswa untuk menghadapi tantangan
kehidupan di masa depan.

5.2.1Peran Guru dan Siswa dalam Model Shared

Dalam implementasi model shared pada
pembelajaran terpadu di Sekolah Dasar, guru memegang
peran yang sangat strategis sebagai perancang utama
pembelajaran.  Guru  dituntut untuk mampu
mengidentifikasi  konsep-konsep yang  memiliki
keterkaitan antar dua mata pelajaran, kemudian
merancang kegiatan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan konsep tersebut secara efektif.
Perencanaan ini meliputi pemilihan materi, penyusunan
perangkat pembelajaran, serta penentuan strategi yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Menurut Sani, “guru
berperan sebagai perancang pembelajaran yang harus
mampu mengembangkan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik” (Sani, 2015).

Selain sebagai perancang, guru juga berperan
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran model
shared. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi, melainkan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif menemukan dan mengembangkan
pengetahuannya sendiri. Dalam konteks ini, guru
menyediakan berbagai sumber belajar, membimbing
diskusi, serta memfasilitasi kegiatan eksploratif yang
mengintegrasikan konsep dari dua mata pelajaran. Hal
ini sejalan dengan pendapat Shoimin yang menyatakan
bahwa “peran guru dalam pembelajaran modern adalah
sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses
menemukan pengetahuan” (Shoimin, 2014).

Peran guru lainnya adalah sebagai mediator yang
menghubungkan berbagai konsep yang diajarkan agar
mudah dipahami oleh siswa. Dalam model shared, guru




harus mampu menjelaskan keterkaitan antar konsep
dari dua mata pelajaran secara jelas dan sistematis.
Dengan demikian, siswa tidak mengalami kebingungan
dalam memahami materi yang terintegrasi. Guru juga
harus mampu menggunakan berbagai media dan metode
pembelajaran yang mendukung integrasi konsep
tersebut agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan
efektif.

Di samping itu, guru juga berperan sebagai
evaluator dalam model shared. Guru harus mampu
menilai pencapaian belajar siswa secara menyeluruh,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Penilaian dilakukan tidak hanya pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses pembelajaran yang berlangsung.
Menurut Hosnan, “penilaian dalam pembelajaran harus
mencakup penilaian proses dan hasil belajar secara
komprehensif’ (Hosnan, 2014). Oleh karena itu, guru
perlu merancang instrumen penilaian yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran terpadu.

Sementara itu, siswa dalam model shared berperan
sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran. Siswa
tidak lagi menjadi penerima informasi secara pasif,
tetapi aktif dalam membangun pengetahuannya melalui
berbagai aktivitas belajar. Siswa didorong untuk
mengamati, bertanya, mengeksplorasi, serta mengaitkan
konsep-konsep yang dipelajari. Peran aktif ini sangat
penting untuk mengembangkan pemahaman yang
mendalam terhadap materi yang terintegrasi.

Selain itu, siswa juga berperan sebagai pembelajar
kolaboratif. Dalam model shared, kegiatan pembelajaran
sering dilakukan melalui diskusi kelompok atau kerja
sama antar siswa. Melalui interaksi ini, siswa dapat
saling bertukar ide, berdiskusi, dan memperkuat
pemahaman terhadap konsep yang dipelajari.
Pembelajaran kolaboratif ini juga membantu siswa




dalam mengembangkan keterampilan sosial seperti
komunikasi, kerja sama, dan toleransi terhadap
pendapat orang lain.

Peran siswa lainnya adalah sebagai penemu
(discoverer) dalam proses pembelajaran. Model shared
memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan sendiri
keterkaitan antar konsep melalui pengalaman belajar
yang diberikan. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Hal ini
sesuai dengan pendapat Shoimin yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang mendorong siswa untuk menemukan pengetahuan
secara mandiri (Shoimin, 2014).

Terakhir, siswa juga berperan sebagai reflektor
dalam proses pembelajaran. Setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran, siswa diharapkan mampu merefleksikan
apa yang telah dipelajari, baik dari segi konsep maupun
pengalaman belajar. Refleksi ini penting untuk
memperkuat pemahaman dan memperbaiki proses
belajar di masa yang akan datang. Dengan demikian,
interaksi antara peran guru sebagai fasilitator dan peran
siswa sebagai pembelajar aktif menjadi kunci
keberhasilan implementasi model shared dalam
pembelajaran terpadu di Sekolah Dasar.

5.2.2Langkah-Langkah Penerapan Model Shared di Kelas
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Langkah awal dalam penerapan model shared di
kelas dimulai dari tahap perencanaan pembelajaran
yang matang. Guru perlu melakukan analisis kurikulum
untuk mengidentifikasi kompetensi dasar dari dua mata
pelajaran yang memiliki kesamaan atau irisan konsep.
Proses ini penting agar integrasi yang dilakukan tidak
bersifat dipaksakan, melainkan benar-benar didasarkan
pada keterkaitan konseptual. Menurut Miftahul Huda,




“perencanaan pembelajaran merupakan tahap penting
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran
karena menjadi dasar dalam pelaksanaan di kelas”
(Huda, 2014).

Setelah menemukan konsep yang beririsan, langkah
berikutnya adalah merumuskan tujuan pembelajaran
yang terintegrasi. Tujuan ini harus mencerminkan
ketercapaian kompetensi dari kedua mata pelajaran
secara seimbang. Guru juga perlu menyusun indikator
pencapaian yang jelas agar proses evaluasi dapat
dilakukan secara tepat. Dalam hal ini, Abdul Majid
menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran harus
dirumuskan secara spesifik, terukur, dan mencerminkan
kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik”
(Majid, 2014).

Langkah selanjutnya adalah menyusun perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta media
pembelajaran yang mendukung integrasi konsep. Guru
harus mampu memilih metode dan strategi yang sesuai,
seperti diskusi, eksperimen, atau pembelajaran berbasis
proyek, agar siswa dapat memahami keterkaitan antar
konsep secara lebih konkret. Pemilihan media yang tepat
juga akan membantu siswa dalam memvisualisasikan
hubungan antar materi.

Pada tahap pelaksanaan, guru memulai
pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan yang
mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan konsep
yang akan dipelajari. Guru dapat memberikan
pertanyaan pemantik atau menyajikan fenomena
kontekstual yang relevan dengan kedua mata pelajaran.
Hal ini bertujuan untuk membangun kesiapan belajar
siswa sekaligus menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
materi yang akan dipelajari.
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Selanjutnya, pada kegiatan inti, guru
mengimplementasikan pembelajaran yang
mengintegrasikan kedua konsep secara bersamaan.
Siswa diajak untuk mengeksplorasi, mengamati, dan
mendiskusikan materi yang memiliki keterkaitan
tersebut. Dalam proses ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing siswa dalam menemukan
hubungan antar konsep. Ridwan Abdullah Sani
menegaskan bahwa “pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
proses menemukan pengetahuan” (Sani, 2015).

Setelah kegiatan inti, pembelajaran dilanjutkan
dengan kegiatan penutup yang berfungsi untuk
memperkuat pemahaman siswa. Guru bersama siswa
melakukan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajari, serta menegaskan kembali keterkaitan antar
konsep dari kedua mata pelajaran. Refleksi ini penting
agar siswa dapat menyusun kembali pengetahuan yang
diperoleh secara sistematis dan bermakna.

Langkah berikutnya adalah melakukan penilaian
pembelajaran secara menyeluruh. Penilaian dalam
model shared tidak hanya berfokus pada hasil belajar,
tetapi juga pada proses yang dilalui siswa. Guru dapat
menggunakan berbagai teknik penilaian seperti
observasi, penugasan, tes tertulis, maupun penilaian
kinerja. Dengan demikian, aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor siswa dapat terukur secara komprehensif.

Terakhir, guru melakukan tindak lanjut terhadap
hasil pembelajaran. Jika terdapat siswa yang belum
mencapai kompetensi yang diharapkan, guru dapat
memberikan remedial, sedangkan bagi siswa yang telah
mencapai atau melampaui target dapat diberikan
pengayaan. Tindak lanjut ini penting untuk memastikan
bahwa semua siswa mendapatkan kesempatan belajar
yang optimal. Dengan mengikuti langkah-langkah




tersebut, penerapan model shared di kelas dapat
berjalan secara sistematis, efektif, dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

5.2.3 Evaluasi dan Pengembangan Model Shared

Evaluasi dalam penerapan model shared pada
pembelajaran terpadu di Sekolah Dasar merupakan
komponen penting untuk memastikan bahwa tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai
secara optimal. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil
belajar siswa, tetapi juga mencakup proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Dalam konteks
ini, guru perlu melakukan penilaian yang komprehensif
terhadap ketercapaian kompetensi dari dua mata
pelajaran yang diintegrasikan. Menurut E. Mulyasa,
“evaluasi pembelajaran merupakan proses
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi untuk
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran”
(Mulyasa, 2013).

Dalam model shared, evaluasi harus dirancang
secara autentik dan berkelanjutan. Penilaian autentik
menekankan pada kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks
nyata. Oleh karena itu, guru perlu menggunakan
berbagai teknik penilaian seperti observasi, penugasan
proyek, portofolio, serta tes tertulis. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kunandar yang menyatakan bahwa
“penilaian autentik menilai kesiapan, proses, dan hasil
belajar siswa secara utuh” (Kunandar, 2014). Dengan
demikian, evaluasi dalam model shared tidak hanya
mengukur aspek Kkognitif, tetapi juga afektif dan
psikomotor.

Selanjutnya, evaluasi dalam model shared juga
harus mempertimbangkan keterpaduan konsep yang
diajarkan. Guru perlu memastikan bahwa siswa tidak
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hanya memahami masing-masing Kkonsep secara
terpisah, tetapi juga mampu mengaitkan konsep-konsep
tersebut secara integratif. Oleh karena itu, instrumen
evaluasi harus dirancang sedemikian rupa agar dapat
mengukur kemampuan siswa dalam menghubungkan
berbagai konsep dari dua mata pelajaran yang berbeda.

Selain evaluasi terhadap siswa, guru juga perlu
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran.
Refleksi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan
dan kekurangan dalam proses pembelajaran yang telah
dilakukan. Guru dapat mengevaluasi apakah strategi
yang digunakan sudah efektif, apakah media yang
digunakan sudah mendukung, serta bagaimana tingkat
keterlibatan siswa selama pembelajaran. Menurut Wina
Sanjaya, “refleksi merupakan bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran karena melalui
refleksi guru dapat memperbaiki proses pembelajaran di
masa yang akan datang” (Sanjaya, 2013).

Pengembangan model shared dapat dilakukan
berdasarkan hasil evaluasi yang telah diperoleh. Jika
ditemukan kelemahan dalam pelaksanaan
pembelajaran, guru dapat melakukan perbaikan pada
perencanaan, strategi, maupun media pembelajaran.
Pengembangan ini juga dapat mencakup inovasi dalam
metode pembelajaran, seperti penggunaan teknologi
atau pendekatan pembelajaran berbasis proyek untuk
memperkuat integrasi konsep.

Selain itu, pengembangan model shared juga dapat
dilakukan melalui kolaborasi antar guru. Karena model
ini melibatkan lebih dari satu mata pelajaran, kerja sama
antar guru menjadi sangat penting dalam merancang dan
mengevaluasi pembelajaran. Melalui kolaborasi, guru
dapat saling bertukar ide, pengalaman, serta strategi
yang efektif dalam mengintegrasikan konsep




pembelajaran. Hal ini akan meningkatkan kualitas
implementasi model shared di kelas.

Pengembangan lebih lanjut juga dapat diarahkan
pada peningkatan kualitas instrumen evaluasi. Guru
perlu terus mengembangkan alat penilaian yang mampu
mengukur keterpaduan konsep secara lebih akurat.
Misalnya, dengan merancang soal berbasis masalah
(problem-based assessment) yang menuntut siswa untuk
mengintegrasikan berbagai konsep dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya bersifat mengukur, tetapi juga
mendorong pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Pada akhirnya, evaluasi dan pengembangan model
shared merupakan proses yang berkelanjutan dan saling
berkaitan. = Evaluasi memberikan dasar  bagi
pengembangan, sementara pengembangan bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa
yang akan datang. Dengan pelaksanaan evaluasi yang
tepat dan pengembangan yang berkesinambungan,
model shared dapat menjadi salah satu pendekatan
pembelajaran terpadu yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar.

5.2.4Tantangan dan Solusi Model Shared

Penerapan model shared dalam pembelajaran
terpadu di Sekolah Dasar tidak terlepas dari berbagai
tantangan yang dihadapi oleh guru di lapangan. Salah
satu tantangan wutama adalah kesulitan dalam
mengidentifikasi konsep yang benar-benar memiliki
keterkaitan antar mata pelajaran. Tidak semua materi
dapat diintegrasikan secara alami, sehingga guru perlu
memiliki kemampuan analisis kurikulum yang baik.
Menurut Hamzah B. Uno, “guru dituntut memiliki
kompetensi profesional dalam merancang pembelajaran
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yang sesuai dengan karakteristik materi dan peserta
didik” (Uno, 2012). Oleh karena itu, kurangnya
pemahaman guru terhadap konsep integrasi menjadi
hambatan awal dalam penerapan model ini.

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan
kemampuan guru dalam merancang perangkat
pembelajaran terpadu. Banyak guru yang masih terbiasa
dengan pembelajaran konvensional berbasis mata
pelajaran tunggal, sehingga mengalami kesulitan ketika
harus mengintegrasikan dua mata pelajaran dalam satu
rencana pembelajaran. Hal ini menuntut adanya
kreativitas dan inovasi yang tinggi dalam menyusun RPP,
bahan ajar, serta media pembelajaran yang sesuai
dengan model shared.

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi kendala
dalam implementasi model shared. Proses perencanaan
hingga pelaksanaan pembelajaran terpadu
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
pembelajaran biasa. Guru harus menyesuaikan alokasi
waktu agar kedua mata pelajaran dapat tersampaikan
secara optimal. Menurut Syaiful Sagala, “pengelolaan
waktu yang efektif merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam proses pembelajaran” (Sagala,
2013). Jika tidak dikelola dengan baik, pembelajaran
dapat menjadi tidak efektif dan tujuan tidak tercapai.

Tantangan lainnya adalah rendahnya kesiapan
siswa dalam mengikuti pembelajaran terpadu. Tidak
semua siswa terbiasa dengan pembelajaran yang
menuntut kemampuan mengaitkan berbagai konsep
secara simultan. Sebagian siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan antar konsep
yang diajarkan. Oleh karena itu, guru perlu memberikan
scaffolding atau bantuan belajar yang memadai agar
siswa dapat beradaptasi dengan model pembelajaran ini.




Di samping itu, keterbatasan sarana dan prasarana
juga dapat menjadi hambatan dalam penerapan model
shared. Pembelajaran terpadu sering kali membutuhkan
media dan sumber belajar yang beragam untuk
mendukung integrasi konsep. Namun, tidak semua
sekolah memiliki fasilitas yang memadai. Hal ini dapat
menghambat kreativitas guru dalam menyajikan
pembelajaran yang menarik dan efektif.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, salah satu
solusi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
kompetensi guru melalui pelatihan dan pengembangan
profesional. Guru perlu diberikan pelatihan terkait
pembelajaran terpadu, khususnya dalam
mengidentifikasi konsep yang dapat diintegrasikan serta
merancang pembelajaran model shared. Menurut Oemar
Hamalik, “pengembangan profesional guru merupakan
upaya penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran” (Hamalik, 2014). Dengan demikian, guru
akan lebih siap dalam mengimplementasikan model ini.

Solusi lainnya adalah dengan mendorong
kolaborasi antar guru. Karena model shared melibatkan
lebih dari satu mata pelajaran, kerja sama antar guru
menjadi sangat penting. Guru dapat berdiskusi untuk
merancang pembelajaran, berbagi ide, serta
mengevaluasi  pelaksanaan pembelajaran secara
bersama-sama. Kolaborasi  ini  tidak  hanya
mempermudah perencanaan, tetapi juga meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dihasilkan.

Terakhir, guru perlu melakukan inovasi dalam
penggunaan media dan strategi pembelajaran untuk
mengatasi keterbatasan yang ada. Misalnya, dengan
memanfaatkan teknologi sederhana atau lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Selain itu, guru juga perlu
memberikan pendampingan yang intensif kepada siswa
agar mereka dapat memahami keterkaitan antar konsep




dengan lebih baik. Dengan berbagai solusi tersebut,
tantangan dalam penerapan model shared dapat
diminimalkan sehingga pembelajaran terpadu dapat
berjalan secara efektif dan memberikan manfaat optimal
bagi siswa.
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